LAPORAN

AKSI PERUBAHAN

OPTIMALISASI IMPLEMENTASI AMAZING

(BERSAMA ATASI MASALAH DALAM MEWUJUDKAN ZERO
STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING KOTA PALEMBANG

Disusun oleh :
SUPRIADI, SH

NDH. 05

PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR (PKA)
ANGKATAN IV
2024



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi robbil ‘aalamiin, segala puji dan syukur ke hadirat Allah Ta’ala
yang selalu melimpahkan kasih sayang sehingga penulis dapat menyelesaikan
Laporan Aksi Perubahan Kinerja Organisasi (LAPKO) dengan judul “Optimalisasi
Implementasi Amazing (Bersama atasi masalah dalam mewujudkan Zero
Stunting) di Kecamatan Kemuning Kota Palembang”. Pada kesempatan ini,

penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada :

1. Bapak Dr. Amiruddin Sandy, S.STP., M.Si selaku Camat Kecamatan Kemuning
sekaligus sebagai mentor atas persetujuan dan arahan selama pelaksanaan
PKA Angkatan IV;

2. Prof. Dr. H.M Edwar Juliartha, S.Sos,, MM selaku Kepala Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia serta seluruh jajaran panitia serta staf
atas dukungan dan fasilitasi dalam PKA Angkatan IV Tahun 2024;

3. Ibu Dra. Ratna Hustati, M.Si selaku coach yang telah memberikan penjelasan,
arahan serta saran yang berharga dalam penyusunan Aksi Perubahan;

4. Bapak dan Ibu Widyaiswara lainnya yang telah berperan dalam menyelesaikan
pelatihan serta penyusunan Aksi Perubahan ini;

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa Laporan Aksi Perubahan Kinerja
Organisasi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan
berbagai masukan bagi perbaikan Laporan Aksi Perubahan Kinerja Organisasi ini.
Akhirnya, besar harapan penulis semoga Allah subhanahu wa ta’ala dapat membalas
semua kebaikan kita dan Laporan Rancangan Aksi Perubahan Kinerja Organisasi ini
sampai pada Implementasinya dapat bermanfaat untuk semua pihak.

Palembang, September 2024

Penulis,

SUPRIADI, SH



RINGKASAN EKSEKUTIF

Kecamatan kemuning Kota Palembang secara khusus merupakan salah satu
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan PemerintahKota Palembang
dengan sasaran kerja Meningkatkan pelayanan prima bagi masyarakat dan
Meningkatnya kualitas Stunting merupakan kondisi gangguan pertumbuhan dan
perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai
dengan Panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar. Stunting ini
merupakan akibat dari kondisi irreversible akibat asupan nutrisi.

Stunting merupakan masalah kesehatan yang kompleks dan multidimensi yang
membutuhkan pendekatan holistik dan terintegrasi. Program "AMAZING" di
Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, telah menunjukkan bahwa dengan
kolaborasi yang baik, inovasi yang tepat, dan komitmen yang kuat dari semua pihak,
upaya pencegahan stunting dapat berjalan efektif dan memberikan hasil yang nyata.

Namun, tantangan ke depan masih cukup besar, terutama dalam memastikan
keberlanjutan dan perluasan program ini ke wilayah lain yang juga memiliki masalah
serupa. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan, inovasi yang terus menerus,
serta dukungan dari semua pihak agar tujuan jangka panjang untuk mewujudkan “Zero
Stunting” dapat tercapai.

Semoga hasil dari inovasi “AMAZING” ini dapat memberikan kontribusi positif
bagi pengembangan program pencegahan stunting di Indonesia, khususnya di
wilayah Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, dan dapat menjadi referensi bagi

pihak-pihak lain yang ingin mengimplementasikan program serupa di daerahnya.

Kata Kunci: Optimalisasi Implementasi Amazing (Bersama atasi

masalah dalam mewujudkan Zero Stunting)
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BAB |
AKSI PERUBAHAN

A. Pendahuluan

1. Latar Belakang

Balita merupakan salah satu kelompok umur yang rawan gizi.
Salah satu masalah gizi yang masih utama pada balita yaitu masalah gizi
kronik atau disebut juga stunting (Kementerian kesehatan, 2015).
Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh
asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian
makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi dan terjadi mulai janin
masih dalam kandungan serta baru nampak saat anak berusia dua tahun
(Kementerian Kesehatan RI, 2016). Hal ini dapat menghambat proses
tubuh kembang balita (Kementerian Kesehatan, 2015) sehingga

menyebabkan tinggi badan balita tidak sesuai umur dan pendek.

Dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh masalah gizi (stunting),
dalam jangka pendek adalah terganggunya perkembangan otak,
gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam tubuh.
Sedangkan dalam jangka panjang akibat buruk yang dapat ditimbulkan
adalah menurunnya kemampuan Kkognitif dan prestasi belajar,
menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi
munculnya penyakit diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan
pembuluh darah, kanker, stroke, dan disabilitas pada usia tua, serta
kualitas kerja yang tidak kompetitif yang berakibat pada rendahnya
produltivitas ekonomi (Nadia, 2017).

Dengan mengetahui faktor penyebab terjadinya stunting, maka
dapat dilakukan pencegahan. Pencegahan stunting yaitu melakukan
kegiatan pembangunan di luar kesehatan dengan sasaran masyarakat
umum, kegiatannya meliputi penyediaan air bersih, sarana sanitasi,
berbagai penanggulangan kemiskinan, ketahanan pangan dan gizi,
pendidikan dan KIE Gizi, kesetaraan gender, dan lain-lain yang

bekerjasama dengan lintas sektor (Lutfiana, 2018). Semakin baik kualitas

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
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manusia dalam suatu bangsa, maka bangsa tersebut akan semakin
produktif dan kompetitif. Salah satu faktor penting dalam pembangunan
manusia adalah terpenuhinya gizi yang cukup dan seimbang pada setiap
insan, mengingat kecukupan gizi tersebut akan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan mental, kecerdasan,
kualitas kerja, dan produktifitas ekonomi masyarakat.

Pembangunan manusia harus dilakukan sejak lahir ke dunia, karena
anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami proses
perkembangan yang akan berlangsung sepanjang hidupnya. Pada masa
pertumbuhan anak, dibutuhkan asupan gizi yang baik sejak anak berada
dalam kandungan. Selain itu, periode emas pada anak sebaiknya dapat
diberikan asupan gizi dengan baik agar terhindar dari masalah-masalah
gizi yang dapat menghambat perkembangannya di masa depan.

Anak merupakan kelompok yang paling rentan mengalami masalah
gizi, terutama masalah kekurangan gizi seperti kurus, pendek, dan gizi
kurang. Kurang gizi pada anak juga mempengaruhi kemampuan kognitif
dan kecerdasan anak, serta juga menyebabkan rendahnya produktivitas
anak. Status gizi balita dapat mempengaruhi beberapa aspek. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kurang gizi membawa dampak negatif
pada balita, seperti mengganggu pertumbuhan fisik maupun mental,
yang dapat meningkatkan penurunan daya tahan, menyebabkan
hilangnya masa hidup sehat balita, serta meningkatkan angka kesakitan,
kecacatan, hingga angka kematian pada balita.

Stunting merupakan kondisi kronis yang menggambarkan
terhambatnya pertumbuhan karena malnutrisi jangka panjang. Stunting
menurut WHO Child Growth Standart didasarkan pada indeks panjang
badan dibanding umur (PB/U) atau tinggi badan dibanding umur (TB/U)

dengan batas (z-score) kurang dari -2 SD. Stunting pada balita perlu
menjadi perhatian khusus karena dapat menghambat perkembangan
fisik dan mental anak. Stunting berkaitan dengan peningkatan resiko
kesakitan dan kematian serta terhambatnya pertumbuhan kemampuan
motorik dan mental. Balita yang mengalami stunting memiliki risiko

terjadinya penurunan kemampuan intelektual, produktivitas, dan

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
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peningkatan risiko penyakit degeneratif di masa mendatang.

Stunting adalah Kondisi Gagal Tumbuh Pada Anak Balita (Bayi Di
Bawah Lima Tahun) akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak
terlalu pendek untuk usianya. Kondisi gagal tumbuh pada anak balita
disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu lama serta
terjadinya infeksi berulang, dan kedua faktor penyebab ini dipengaruhi
oleh pola asuh yang tidak memadai terutama dalam 1.000 Hari pertama
Kehidupan (HPK). (Unicef,2008; Bappenas,2013).

Di Indonesia, sekitar 30.8% anak balita mengalami stunting dan
sekitar 29,9 % anak baduta mengalami stunting (Riset Kesehatan Dasar/
Riskesdas 2018), di seluruh dunia, Indonesia adalah negara dengan
prevalensi stunting kelima terbesar. Sedangkan angka stunting di Kota
Palembang pada tahun 2023 tercatat sebesar 20,3 % atau masih dibawah
rata-rata stunting di Indonesia yang mencapai 21,5 %.Berdasarkan Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2021 penurunan stunting harus
dilakukan secara integrative, sinergis dan sinkronisasi, akan tetapi kondisi saat ini
di aksi percepatan penurunan stunting belum berjalan dengan baik, hal ini
disebabkan karena kurangnya koordinasi dan pemahaman integrasi percepatan
stunting. Aksi kovergensi penurunan stunting di tingkat kecamatan dan kelurahan
belum terpadu, akses data dan informasi sulit didapatkan, adanya kesenjangan
data, karena belum adanya wadah penanganan data yang terpadu dalam
penanganan stunting di kelurahan. Di samping itu dari data hasil analisis
menyimpulkan bahwa kondisi tingkat partisipasi masyarakat (ibu hamil dan ibu
yang memiliki balita )
untuk hadir di Posyandu masih rendah yaitu di angka rata-rata 72 %, Asi
eksklusif masih rendah yakni 19 % , dan 67% penderita Anak Stunting belum
memiliki BPJS.

“INOVASI AMAZING (Bersama Atasi Masalah Mewujudkan Zero
Stunting)” adalah inovasi cegah stunting di wilayah Kecamatan
Kemuning Kota Palembang pada data tahun 2024 ini di Kecamatan
Kemuning Kota Palembang terdapat 21 anak yang terindikasi stunting.
Inovasi AMAZING ini merupakan suatu inovasi untuk pemulihan gizi
dengan pelayanan gizi secara komprehensif terhadap balita gizi buruk

maupun gizi kurang serta permasalahan gizi berdasarkan kondisi

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING




L MAKARTI BHAKTI NAGARI

individual anak, keluarga dan masyarakat dalam rangka meningkatkan
status gizi masyarakat. Pemulihan gizi buruk maupun gizi kurang
dilakukan dengan perawatan serta pemberian makanan anak secara
intensif dan memenuhi syarat atau memadai, dengan melibatkan peran
serta donatur, CSR maupun swasta. Selain menjadi pemulihan gizi,
Inovasi AMAZING juga memberikan bantuan makanan (untuk makan
siang) tambahan rutin setiap hari dari hari senin sampai hari jum’at atau
selama 5 (lima) hari kerja kepada anak yang terindikasi stunting tempat,
memberikan pelatihan Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA) bagi
kader dan orang tua anak yang dijaring stunting, akan dilaksanakan
diskusi kasus kasus gizi buruk dan stunting dan tempat untuk kader gizi
melaporkan hasil penjaringan pemantauan status gizi yang dilaksanakan

di posyandu-posyandu.

2.  Tujuan

Aksi perubahan ini merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja
Seksi Pemberdayaan Masyarakat. Adapun tujuan:
1) Tujuan Jangka Panjang
Dengan terpenuhinya asupan gizi yang cukup diharapkan akan lahir

anak yang sehat dan cerdas untuk masa depan yang lebih cerah.

2) Tujuan Jangka menengah

% Terjalinnya kerjasama semua Stakeholder terkait yang ada di
Kecamatan Kemuning dalam kegiatan inovasi AMAZING.
% Terlaksananya intervensi tenaga sanitarian, promkes, gizi
dan sektor terkait di Inovasi AMAZING.
3) Tujuan Jangka Pendek

% Terbitnya Peraturan Camat Kemuning Kota Palembang di Inovasi
AMAZING.

% Tersedianya Inovasi AMAZING di wilayah Kecamatan Kemuning.

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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3. Manfaat Aksi Perubahan

Aksi Perubahan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut 1) Manfaat Jangka Pendek

R

% Terbitnya dasar hukum yang legal guna melaksanakan aksi
perubahan (AMAZING).

% Kepastian dalam manfaat aksi yang dilakukan.

2) Manfaat Jangka Menengah

R

% Terjadinya kordinasi yang solid dalam pelaksanaan mewujudkan zero
stunting.

R

% Terwujudnya konektivitas stakeholder dalam Aksi Perubahan
3) Manfaat Jangka Panjang

% Tercapainya target perbaikan asupan gizi pada anak Stunting di
Kecamatan Kemuning.

% Penurunan angka anak dan balita yang terindikasi Stunting.

4. Ruang Lingkup

Aksi perubahan ini berjudul Optimalisasi Implementasi Amazing (Bersama
Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) Di Kecamatan Kemuning Kota
Palembang mencakup bidang gizi masyarakat terutama anak-anak dibawah umur
lima tahun yang sudah terdata dengan angka stunting yang tinggi, untuk

memperjelas akan diuraikan melalui table berikut ini :

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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Tabel 1. Ruang Lingkup Aksi Perubahan

KOMPONEN
NO. RUANG LINGKUP
(5W+1H)

1 What e Peningkatan Kualitas Pelayanan
terhadap masyarakat

2 When e Terbagi dalam 3 Tahap :

1. Jangka Panjang (2 th)
2. Jangka Menengah (1th)
3. Jangka Pendek (3 bin)

3 Where e Lokasi peningkatan pelayanan : wilayah
Kecamatan Kemuning Kota Palembang

4 Who e Komponen Stakeholder Kecamatan,

Puskesmas, Kelurahan Kader

5 Why 1. Pelayanan merupakan dasar
penyelenggaraan pemerintah
2. Pelayanan yang baik merupakan tujuan

pemerintah

6 How e Optimalisasi pencegahan stunting
melalui inovasi yang bernama
“‘“AMAZING” bersama atasi masalah
dalam mewujudkan zero stunting di

Kecamatan Kemuning Kota Palembang

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM 6
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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B. Analisis Masalah

1. Profil Kinerja Organisasi

Kecamatan Kemuning adalah sebuah kecamatan di Kota
Palembang, Sumatera Selatan yang berlokasi di JI. Kejawen No. 1993
Rt 024 Rw 004 kelurahan Pipa Reja. Kecamatan ini merupakan
kecamatan hasil pemekaran dari Kecamatan llir Timur | pada tahun
2000. Kecamatan Kemuning terdiri dari 6 (enam) kelurahan dengan luas
wilayah 900 Ha, adapun kelurahan di kecamatan Kemuning, yaitu :

1. Kelurahan Sekip Jaya 151.00
2. Kelurahan Pahlawan 158.00
3. Kelurahan Dua-puluh Ilir Dua 200.00
4. kelurahan Pipa Reja 121.00
5. Kelurahan Talang Aman 180.00
6. Kelurahan Ario Kemuning 90.00

Kecamatan Kemuning dilengkapi oleh sarana prasarana memadai untuk
menunjang kehidupan. Terdapat Kantor Kelurahan dan Kecamatan siap melayani
administrasi Kependudukan Fasilitas Pendudukan formal mulai dari pendidikan
anak usia Dini hingga menengah atas dan juga fasilitas kesehatan yang ada yaitu
Puskesmas Basuki Rahmat dan Puskesmas Sekip. Fasilitas ekonomi yaitu pasar
tradisional, Pasar Kebon Semai di Kelurahan Sekip Jaya, Pasar Sekip Ujung di
Kelurahan Dua Puluh llir Dua dan Pasar KM 5 di Kelurahan Ario Kemuning.
Kecamatan Kemuning juga terdapat Fly Over untuk mengurai kemacetan di
simpang Angkatan 66. Fasilitas Penampungan air hujan atau pengendali banijir
seduduk putih yang berada di Kelurahan Pipa Reja dan Waduk Talang Aman di
Kelurahan Talang Aman. Selain itu juga waduk dapat menjadi sarana wisata bagi
warga sekitar di Kecamatan Kemuning memiliki sungai bendung yang

membentang dari waduk Talang Aman hingga ke Sekip Bendung.

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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Jumlah Rukun Tetangga (RT), Rukun
Warga (RW) di Kecamatan Kemuning

No. Kelurahan Rukun Rukun
Warga (RW) Tetangga (RT)

1. | Kelurahan Sekip Jaya 11 39
2. | Kelurahan Pahlawan 10 30
3. | Kelurahan Dua Puluh llir Dua 11 42
4. | Kelurahan Pipa Reja 7 38
5. | Kelurahan Talang Aman 7 27
6. | Kelurahan Ario Kemuning 5 25
Jumlah 51 201

Kecamatan Kemuning terbagi dari 6 Kelurahan :
- Kelurahan Sekip Jaya dengan luas wilayah 151.00 Ha
- Kelurahan Pahlawan dengan luas wilayah 158.00 Ha

- Kelurahan Dua Puluh Ilir Dua dengan luas wilayah 200.00 Ha
- Kelurahan Pipa Reja dengan luas wilayah 121.00 Ha

- Kelurahan Talang Aman dengan luas wilayah 180.00 Ha

- Kelurahan Ario Kemuning dengan luas wilayah 90.00 Ha

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sukarami

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan llir Timur |

Berdasarkan Peraturan Walikota Palembang Nomor 25 Tahun 2010
tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas kecamatan dan
Peraturan Walikota Nomor 76 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kecamatan. Berdasarkan
Peraturan walikota tersebut, bahwa Kecamatan mempunyai tugas pokok
membantu Walikota Palembang dalam penyelenggaraan sebagian
urusan pemerintahan umum yang dilimpahkan oleh Walikota dengan
tugas pokok melaksanakan sebagian urusan pemerintahan daerah
berdasarkan asas otonomi dan tugas perbantuan di bidang pelayanan

masyarakat. Sejalan dengan tujuan dari Kecamatan Kemuning Kota

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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Palembang, yaitu Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik dan
salah satu sasarannya adalah Meningkatnya Kualitas Pelayanan

Publik kemasyarakat.

Berdasarkan Peraturan Menpan-RB Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik,
beberapa aspek yang menjadi indikator penilaian kualitas pelayanan

publik di instansi pemerintah, adalah sebagai berikut :

1. Kebijakan Pelayanan;

2. Profesionalisme Sumber Daya Manusia;

3. Sarana Prasarana;

4. Sistem Informasi Pelayanan Publik;

5. Konsultasi Pengaduan;

6. Inovasi Pelayanan Publik.

Visi kecamatan Kemuning Kota Palembang dirumuskan dengan
memperhatikan visi Kepala Daerah yang ditetapkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Palembang
Tahun 2018-2023, yaitu : “ Palembang Emas Darussalam tahun 2023”
Palembang yang Elok, Madani, Aman dan Sejahtera serta Darussalam
tahun 2023.

Susunan Struktur Organisasi Kecamatan Kemuning kota
Palembang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Kecamatan Kemuning Kota Palembang adalah sebagai berikut :

1. Camat
2. Sekretaris Camat, membawabhi :

3. Kasubbag Umum dan Kepegawaian

4. Kasubbag Perencanaan dan Keuangan

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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5. Kepala Seksi Pemerintahan

6. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban

7. Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial

8. Kepala Seksi Pelayanan Umum

9. Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Kota

10. Lurah-lurah sekecamatan kemuning terdiri dari 6 kelurahan
Kecamatan Kemuning Kota palembang adalah unsur

pelayanan terhadap masyarakat yang dipimpin oleh seorang Camat

yang bertanggungjawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris

Daerah Kota Palembang dengan memberdayakan Sekretaris Camat

dan Kepala Seksi yang ada di bawahnya, Tugas pokok adalah

melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh

Walikota untuk menangani sebagian otonomi daerah.

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN KEMUNINGKOTA PALEMBANG

CAMAT
Dr. Amiruddin
Sandy. 5. Stp. M. Si
SEKRETARIS
CAMAT
Supriadi, SH
KELOMPOK JABATAM
FUNGSIOMAL
- UPTD DLHK
-  UPTD BAPENDA SUB BAG UMUM DAM SUB BAG PERENC.
- BKKEN KEPEGAWAIAN
_  UPTD CAPIL DAM KEUANGAM
HERLAN NOVALINSYAH, Miranty, SH
SEKSI SEKSI SEKSI PMEK SEKSI SEKSI
PEMERINTAHAN TRANTIB Denny Indanuiant, KESSOS PELUM
Mustann, S. Sos. M. Si Rivaldy Kesuma, SH SH, M.SL Dewi Indriani, .
5. Sos, M.Si ARPANI, M.Si
LURAH_ LURAH LURAH DUA LURAH LURAH SEKIP || LURAH ARIO
PAHL AWAN TALANG PULUH ILIR DUA PIPAREJA JAYA KEMUMING
Doddy ANDI WIJAYA Merry Kusyanti, S.E Subhan Pardi, Usman Effendy, M. Yusuf
Firdaus, SE | sy msi S.IP, M. Si 8.50s8 M.3i Ermidi. S. AP
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Dimulai dengan mencermarti tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) yang masih

belum optimal terlaksana di kecamatan Kemuning Kota palembang, kemudian

ditetapkan beberapa masalah yaitu :

1)

2)

3)

4)
5)

Analisa APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1 — 5, yang

menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat mendesak

Masih kurangnya penyelenggaraan promosi Inovasi AMAZING kepada

masyarakat.

Rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan

lingkungan.

Masih Rendahnya pengendalian dan pencegahan penyakit menular

dan tidak menular di Masyarakat.

Belum optimalnya penanganan gizi bayi dan anak secara menyeluruh.

Masih kurangnya pelayanan pemberian makanan tambahan, terutama

kelompok masyarakat miskin.

untuk segera dicari penyelesaiannya.

Tabel 2. Analisis isu dengan metode APKL

No. Isu/Masalah A | P| K | L | Total | Rangking
1. | Masih kurangnya penyelenggaraan promosi 4 4 4 4 16 1Y
Inovasi AMAZING
kepada masyarakat.
2. | Rendahnya kesadaran masyarakat dalam 5 5 4 4 18 I
menjaga kebersihan lingkungan.
3. | Belum optimalnya penanganan gizi bayi 51| 5 4 5 19 I
dan anak secara menyeluruh.
4. |Masih kurangnya pelayanan pemberian 5 4 4 4 17 1
makanan tambahan, terutama kelompok
masyarakat miskin.
5. | Masih Rendahnya pengendalian 4 | 4 3 4 15 Y,

dan pencegahan penyakit hewan ternak di

Masyarakat.

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM

MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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Berdasarkan Analisis APKL yang telah dilaksanakan pada tabel diatas, terlihat bahwa isu

mengenai “Belum Optimalnya penanganan gizi Anak dan Bayi secara menyeluruh”

memiliki peringkat tertinggi dengan skor APKL sebesar 19 poin dengan penjelasan di

table berikut :

Tabel 3. Penjelasan analisis APKL terhadap keterkaitannya dengan

skoring pada isu utama

Kriteria

Deskripsi Terkait Isu

Aktual

5 — isu dinilai selalu menjadi pembicaraan utama pada setiap
pertemuan maupun rapat internal dan ekternal khususnya yang
terkait dengan pengambilan keputusan strategis dalam
perencanaan. Sehingga diharapkan isu ini dapat terselesaikan.

Problematik

5 — isu dapat menimbulkan dampak negatif berupa miskoordinasi
dan inkonsistensi dalam penyusunan perencanaan pembangunan

dan pengambilan kebijkan strategis.

Kekhalayakan

4 —isu dinilai akan memberi dampak yang cukup luas dan umum,
sehingga sangat berdampak pada orang banyak apabila tidak

segera diselesaikan maupun di carikan solusi.

Kelayakan

5 —isu layak dicarikan solusi dan penyelesainnya.

Berdasarkan penjelasan analisis metode APKL diatas dapat disimpulkan bahwa

isu atau masalah yang memiliki pengaruh paling signifikan serta layak untuk

diselesaikan dan dicarikan solusinya adalah isu mengenai “Belum Optimalnya

penanganan Gizi Bayi dan anak secara menyeluruh dengan jumlah score 19 poin.

Identifikasi isu prioritas dan penyusunan urutan isu prioritas dalam pelaksanaan

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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tugas dan fungsi Seksi Pengendalian Pelaksanaan Danau dan Bendungan
dilakukan dengan menggunakan analisa USG (Urgency, Seriousness, Growth).
USG adalah salah satu alat untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus
diselesaikan, dengan metode teknik scoring dengan menentukan skala nilai 1 — 5
atau 1 — 10. Caranya dengan menentukan tingkat urgensi dari masalah, keseriusan
masalah yang dihadapi, serta kemungkinan bekembangnya masalah tersebut
semakin besar. Isu prioritas merupakan isu yang memiliki total skor tertinggi.
Analisa USG dilakukan dengan menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan
perkembangan isu. Pengertian urgency, seriousness, dan growth dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Urgency berkaitan dengan mendesaknya waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Semakin mendesak suatu masalah untuk
diselesaikan maka semakin tinggi tingkat urgensi masalah tersebut.

2. Seriousness atau tingkat keseriusan, berkaitan dengan dampak dari adanya
masalah tersebut terhadap organisasi. Dampak ini terutama yang
menimbulkan kerugian bagi organisasi seperti dampaknya terhadap
produktivitas, keselamatan jiwa manusia, sumber daya atau sumber dana.
Semakin tinggi dampak masalah tersebut terhadap organisasi maka
semakin tinggi tingkat serius masalah tersebut.

3. Growth atau tingkat perkembangan berkaitan dengan pertumbuhan
masalah. Semakin cepat berkembang masalah tersebut semakin semakin
tinggi tingkat pertumbuhannya. Suatu masalah yang cepat berkembang

tentunya makin prioritas untuk diatasi permasalahan tersebut.

Metode USG dilakukan dengan melibatkan pimpinan dan seluruh elemen yang
dianggap mampu dan paham akan masalah yang dihadapi. Untuk
mengurangi tingkat subyektivitas dalam menentukan masalah prioritas, maka
perlu menetapkan kriteria untuk masing-masing unsur USG tersebut. Umumnya
digunakan skor dengan skala tertentu. Misalnya penggunaan skor skala 1-5.
Semakin tinggi tingkat urgensi, serius, atau pertumbuhan masalah tersebut, maka
semakin tinggi skor untuk masing-masing unsur tersebut.

Dengan melihat adanya permasalahan tersebut di atas, perlu ditetapkan

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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masalah prioritas agar penyelesaiannya dapat dilaksanakan secara bertahap dan

lebih fokus kepada masalah utama. Untuk menetapkan masalah prioritas dilakukan

melalui analisis USG sebagai berikut :

Tabel 4. Permasalahan melalui analisis USG

No.

Isu/Masalah

Kriteria

Total

Peringkat

U S

Masih kurangnya
penyelenggaraan

promosi Inovasi AMAZING kepada
masyarakat

13

Rendahnya kesadaran
masyarakat dalam menjaga kebersihan

lingkungan

14

Belum optimalnya penanganan gizi
Kurang

dan Stunting

15

Masih kurangnya pelayanan
pemberian makanan
tambahan, terutama kelompok
masyarakat miskin

11

Masih Rendahnya pengendalian dan
pencegahan penyakit hewan ternak di

Masyarakat

12

Catatan: Pembobotan berdasarkan skala likert 1-5 (5= sangat besar,

4=besar, 3=sedang, 2=kecil, 1=sangat kecil)

Berdasarkan analisis tersebut diatas, maka masalah yang prioritas harus segera

di atasi adalah masalah ke 5 yaitu Belum Optimalnya penanganan Gizi Kurang

dan Stunting.

Setelah dilakukan analisis USG maka akan dilakukan analisis fishbone. Analisis

fishbone merupakan suatu alat atau teknik atau pendekatan untuk mengidentifikasi

dan menganalis masalah. Analisis fishbone menggambarkan rangkaian hubungan

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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sebab akibat dari beberapa faktor yang saling terkait. Alat atau teknik analisis
fishbone umumnya digunakan pada tahap perencanaan. Sebuah “fishbone"
memberikan gambaran tentang penyebab dan efek untuk masalah yang
diidentifikasi. Idealnya adalah untuk membantu memastikan bahwa desain proyek
mempertimbangkan konteks masalah secara menyeluruh. Ini melibatkan
identifikasi masalah inti, dan kemudian bekerja sama dalam kelompok untuk
membahas penyebab langsung dan sekunder, bersama dengan efeknya. Solusi
fishbone pada dasarnya membalik proses tersebut untuk menemukan solusi

potensial untuk setiap penyebab masalah.

Untuk memahami masalah lebih jelas dapat dianalisis dengan fishbone
sebagaimana tergambar di bawah ini :

Gambar 5. analisis fishbone

e |
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n
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C. Strategi Pemecahan Masalah

Terobosan Inovasi

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak-
anak dari gizi buruk, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak
seimbang. Anak stunting didefisinikan dengan tinggi badan yang tidak sesuai
dengan standar pertumbuhan anak. Saat ini di Kecamatan Kemuning , ada
beberapa anak yang mengalami stunting, berdasarkan data Puskesmas Basura
dan Puskesmas Sekip anak-anak yang mengalami stunting di Kecamatan 21
Orang. Salah satu faktor terjadinya stunting pada anak yaitu, adanya kekurangan
gizi yang terjadi pada anak. Kekurangan gizi ini juga berpengaruh karena sedikitnya
perekonomian orang tua karena tidak bisa memenuhi gizi anak tersebut. Maka dari
itu, Kecamatan Kemuning bersama dengan anggota dan Camat Kemuning
membentuk sebuah inovasi yang bisa membantu dalam pencegahan stunting
dengan membentuk inovasi Amazing (Bersama Atasi Masalah dalam Mewujudkan
Zero Stunting). Dimana, inovasi ini merupakan upaya dalam pencegahan stunting
mulai dari calon pengantin / calon pasangan usia subur, ibu hamil, ibu menyusui,
pasca persalinan serta anak yang mengalami stunting dengan membagikan paket
sembako berupa makanan dan minuman yang bergizi sesuai dengan kebutuhan
penerima sembako, serta tidak lupa dilakukan penyuluhan-penyuluhan mengenai
pencegahan stunting. maka penulis menyusun gagasan yaitu Optimalisasi
Implementasi Amazing (Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting)

Dikecamatan Kemuning.

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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Tabel 6. Milestone jangka pendek

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU OuUT PUT
1. | Koordinasi dengan coach Juli 2024 Gagasan Aksi
Perubahan
2. | Koordinasi dengan Mentor Agustus 2024 Dukungan & Arahan
3. | Membuat Surat Undangan Rapat | Agustus 2024 Tertib Administrasi &
Koordinasi
4. | Rapat membentuk Tim efektif Agustus 2024 Penyamaan
Persepsi
5. | Membangun dukungan dari para | Agustus 2024 Pengumpulan Dana
donatur
6. | Rapat Tim efektif/kerja Agustus 2024 Rencana Aksi
7. | Koordinasi dengan Puskesmas Agustus 2024 Data Anak/Balita
stunting
8. | Bersama Seluruh Stakeholder September 2024 | Pemberian makanan
terkait yang ada di Kecamatan tambahan (PMT)
Kemuning mengunjungi anak
stunting
9. | Monitoring hasil PMT kepada September 2024 | Didapat data
anak stunting progres hasil BB
Balita yang naik
Tabel 7. Milestone jangka Menengah
NO. URAIAN KEGIATAN WAKTU OuUT PUT
1. | Rapat koordinasi Lintas sektor di | Oktober 2024 | Dukungan dan
Puskesmas Basuki Rahmat Sinergitas semua
kecamatan kemuning untuk pihak untuk
meningkatkan kinerja Tim keberlanjutan aksi
penanggulangan dan
pencegahan stunting
2. | Pembinaan kepada kader Oktober 2024 | Diharapkan
Posyandu dan sukarelawan peningkatan
pengetahuan dan pola
pikir yang mumpuni

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING
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Tabel 8. Milestone jangka Panjang

NO. URAIAN KEGIATAN

WAKTU

OuUT PUT

Tim efektif

1. | Monitoring dan Evaluasi Kinerja

Oktober 2024

Peningkatan Sinergitas
Tim efektif

E. Sumber Daya

Stakeholder yaitu orang perseorangan dapat berasal dari masyarakat atau

tokoh masyarakat atau tokoh agama atau pejabat organisasi publik/swasta yang

berpengaruh ataupun terpengaruh oleh sebuah kebijakan atau program atau

kebijakan organisasi publik dalam rangka memberikan added value. Perlu diketahui

jenis stakeholder yang ada, dalam hal ini ada tiga jenis stakeholders yaitu sebagai

berikut :

Stakeholder primer, yaitu mereka yang langsung dipengaruhi oleh program

yang dijalankan oleh organisasi publik tertentu. Pengaruh dapat bersifat positif

maupun negatif.

Keterangan Stakeholder Internal Stakeholder Eksternal
Stakeholder Utama - Camat Kemuning Walikota
Ketua
TP.PKK

Sekretaris Daerah.

Stakeholder Primer

Lurah Se Kecamatan
Kemuning

Camat

Kepala Puskesmas

Stakeholder Sekunder

Kasi Pemerintahan.

Kasi Pemberdayaan
Masyarakat Kecamatan
Kasi Ketentraman dan
Ketertiban.
Kasi
Sosial.
Kasi Pelayanan Umum

Kesejahteraan

Kasubag Umum dan
Kepegawaian.
Kasubag Perencanaan
dan Keuangan.

Media.

Masyarakat

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM

MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING

13



L MAKARTI BHAKTI NAGARI

a. Stakeholder sekunder, yaitu mereka yang tidak langsung dipengaruhi oleh

b. Program yang dijalankan oleh organisasi publik tertentu. Pengaruh
dapat bersifat positif maupun negative.

c. Stakeholder utama, yaitu mereka yang bisa memiliki pengaruh baik
positif, maupun negatif terhadap program pemerintah dan

keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang memiliki

program tersebut.

Tabel 9. Identifikasi stakeholder

No| Stakeholder | Peran | Tugas | Pengaruh | Keterangan
B. Eksternal
1. | Kasi Pemerintahan Memberikan| Memberikan | (+) (+)
dukungan | dukungan
tindak lanjut
2. | Kasi Pemberdayaan Memberikan| Memberikan | (+) (+)
Masyarakat dukungan | dukungan
tindak lanjut
3. | Kasi Ketentram an Memberikan| Memberikan | (+) (+)
dan Ketertiban dukungan dukungan
tindak lanjut
4. | Kasi Kesejahteraan Memberikan| Memberikan | (+) (+)
Sosial dukungan dukungan
tindak lanjut
5. | Kasi Pelayanan Memberikan| Memberikan | (+) (+)
Umum dukungan dukungan
tindak lanjut

F. Manajemen Risiko

Manajemen Risiko adalah suatu pendekatan sistematis untuk menentukan

tindakan terbaik dalam kondisi ketidakpastian. Proses manajemen risiko yang

lengkap dimulai dari penerapan konteks, identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi

risiko dan penanganan risiko serta dilengkapi dengan adanya komunikasi dan

konsultasi pada masing-masing tahapan dan monitoring Review.

Tujuan manajemen risiko dalam aksi perubahan, antara lain :

1. Meningkatkan kemungkinan pencapaian sasaran dari aksi perubahan.

2. Memberikan dasar untuk pengambilan keputusan terhadap kendala dari

aksi perubahan.

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
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3. Meningkatkan efektivitas, efisiensi dan pendayagunaan sumber daya

dan jejaring kinerja.

4. Meningkatkan kepatuhan pada tahap aksi perubahan

5. Memberikan dasar untuk pengambilan keputusan terhadap kendala dari

aksi perubahan.

6. Meningkatkan kinerja tim untuk mencapai tujuan dari aksi perubahan

G. Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi perubahan

Dengan memperhatikan kelompok stakeholder di atas, strategi untuk

mempengaruhinya sebagai berikut :

y ‘ S M el U‘J

an

Cara Pengembano
(Klasikal/Nonklasikal)

gan Kompetensi

Promoters Kelompok stakeholder yang Strategi komunikasi yangdipergunakan
memiliki pengaruh dan minat | adalah strategi untuk mempertahankan
yang tinggi terhadap bahkan meningkatkan dukungan dan
aksiperubahan Zero Stunting minat stakeholder terhadap aksi
melalui Inovasi AMAZING perubahan Zero Stunting Inovasi

AMAZING dengan cara melakukan
konsultasi,koordinasi dan pelaporan,
diskusi dan pertemuan agar tidak
terjadi kesalahpahaman

Latens Kelompok stakeholder yang Strategi komunikasi yang digunakan
memiliki pengaruh besar untuk meningkatkan minat stakeholder
namun minat yang kecil terhadap aksi perubahan Zero Stunting
terhadap keberhasilan aksi melalui Inovasi AMAZING yakni
perubahan Zero Stunting dengan cara melakukan sosialisasi,
melalui Inovasi AMAZING koordinasi pengenalan aksi perubahan

diskusi dan pendekatan persuasi
terkait manfaat Inovasi AMAZING.

Apathetics Kelompok stakeholder yang Strategi komunikasi yang digunakan
memiliki pengaruh kecil untuk meningkatkan pengaruh dan
namun memilikiminat yang minat stakeholder agar mendukung
kecil terhadap keberhasilan aksi perubahan dengan cara
proyek perubahan pengenalan, pendekatan persuasive

dan edukasi terkait tujuan dan manfaat
Inovasi AMAZING yang dilakukan
secara reguler

Defenders Kelompok stakeholder yang Strategi komunikasi yang dipergunakan

memiliki pengaruh yang kecil
dan minat yang besar terhadap
keberhasilan aksi perubahan
Zero Stunting melalui Inovasi
AMAZING

adalah strategi untuk mempertahankan
bahkan meningkatkan dukungan dan
minat stakeholder terhadap aksi
perubahan Zero Stunting melalui
Inovasi AMAZING

yaknl dengan cara melakukan
pengenalan Aksi perubahan dan
melakukan komitmen

untuk mendukung aksi perubahan

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
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H. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan dan Renstra Pengembangan
Potensi Diri
Adapun pelaksanaan pengembangan potensi diri yang memuat pihak yang berdampak
aksi perubahan, kompetensi baru apa saja yang dibutuhkan dan bagaimana cara
(strategi) pembangunannya dapat dilihat dari tabel berikut :

Komponen Sub Komponen Skor 1 -
10

1 Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin 7
bertindak sesuai dengan nilai, norma dan
aturan organisasi dalam segala situasi dan
kondisi.

2 Menunjukan komitmen dan tanggung jawab 7
terhadap penyelesaian tugas yang
diembannya.

3 Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin 9
memiliki kedisiplinan dalam melaksanakan
tugas

dan fungsi yang mereka emban sesuai tenggat
waktu.

4 Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin 7
memberikan informasi yang dapat dipercaya
kepada orang lain/pihak lain sesuai etika
organisasi.

5 Memberikan apresiasi dan teguran kepada 8
anggota/anak buah yang dipimpin agar
bertindak selaras dengan nilai, norma dan etika
organisasi dalam segala situasi dan kondisi.

6 Memberikan argumentasi dengan disertai 7
pemahamannya atas ketentuan yang berlaku di
organisasi, termasuk konsekuensinya dalam
memastikan anggota/anak buah yang dipimpin
menegakkan ketentuan lain.

. Jumlah | 750 |
1 Bekerjasama dalam tim untuk memecahkan 7
masalah dan selalu memberikan solusi.
2 Membangun aliansi dengan pemangku 7
kepentingan dalam pencapaian target kerja.
KERJASAMA '3 Saat melaksanakan tugas berusaha mencari 8
solusi dengan pemecahan masalah secara
fleksibel dan tidak terburu-buru.

4 Mengutamakan pengambilan keputusan 8
berdasarkan keputusan bersama dari
anggota tim.

INTEGRITAS
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5 Membangun komunikasi dengan internal dan 7
eksternal dalam upaya peningkatan kinerja
organisasi.

Jumlah 7,40

1 Memberikan motivasi dan contoh dalam 7

memberikan pelayanan dan orientasi
pelayanan- pelayanan publik yang efektif dan

efisien.
2 Melakukan adaptasi setiap perubahan yang 7
MENGELOLA dibutuhkan oleh unit kerja.
PERUBAHAN 73 Selalu bekerja dengan semangat dan 8

meningkatkan kualitas bekerja dengan
mengikuti pelatihan dan juga mendorong
anggota tim bekerja dan meningkatkan
profesionalisme kerja.

4 Bekerja untuk menghasilkan hasil yang 7
maksimal dan meningkatkan kinerja
organisasi.
5 Memberikan inisiatif dalam memberikan solusi 7
efektif dari permasalahan yang ada.
Jumlah 7,20
OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM 2 2
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REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nama Peserta . Supriadi, SH NamaMentor  : Dr Amiruddin Sandy, S.STP. M Si

NIP : 197011231998031006 NIP: : 198406252003121001

Jabatan . Sekretaris Camat Jabatan : Camat Kemuning

Instansi : Kecamatan Kemuning Instansi . Kecamatan Kemuning

Program . Pelatihan Kepemimpinan Administrator
(PKA) Angkatan IV Tahun 2024

Nilai Komponen
Kualifikasi
Sub Komponen | 100 Sub Komponen Rata-Rata Total Total Sub
Integritas Kerjasama Mengelola Perubahan | Sub Komponen | Komponen

Peserta 7,50 740 7.20 737 Baik

Mentor 8,00 7,60 773 Baik

Nilai Rata-Rata  Per

7,85 748 7,62 Baik

Sub Komponen a'

Komponen Baik Baik Baik

Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku

9.99-10 Istimewa 762

7-8.99 Baik :

5-6.99 Cukup Kualifikasi:

34.99 Kurang Baik

1-2.99 Sangat Kurang

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Istimewa : |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan
sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi

Baik : |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta periu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai
bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas

Cukup : |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan.
Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan

Kurang : |sebaiknya agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta sebagai bekal penguatan sikap

Sangat Kurang . |perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Pelemban, Juni 2024

Dr. AMIRUDDIN SANDY, S.STP.,M.Si
NIP. 198406252003121001

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING

23



REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

Nama . Supriadi, SH Nama Mentor : Dr. Amiruddin Sandy, S.5TP.,M.Si
NIP » 197011231998031006 NIP: + 198406252003121001
Jabatan  : Sekretaris Camat Jabatan - Camat Kemuning
Instansi  : Kecamatan Kemuning Instansi : Kecamatan Kemuning
Program  : Pelatihan Kepemimpinan Administrator
(PKA) Angkatan IV Tahun 2024
Komponen  |Sub Komponen Nilai Peserta | Nilai Mentor Nilai Rata-Rata Kualifikasi
[ Tanggung jawab 7 8 7,70 Baik
Komitmen 7 8 7,10 Baik
Kedisplinan 9 9 9,00 Istimewa
Integritas  |Kejujuran 7 8 7,70 Baik
Konsistensi 8 8 8,00 Baik
Pengambilan Keputusan 7 7 7,00 Baik
Rata-Rata 7,50 8,00 7,85 Baik
Kerjasama Internal 7 8 7,10 Baik
Kerjasama Eksternal 7 7 7,00 Baik
e Komunikasi 7 7 7,00 Baik
Fleksibilitas 8 8 8,00 Baik
Komitmen dalam Tim 8 8 8,00 Baik
Rata-Rata 7,40 7,60 7,54 Baik
Pelayanan Publik 7 8 7,70 Baik
Adaptabilitas 7 7 7,00 Baik
Mengelola |Pengembangan orang lain 8 8 8,00 Baik
Perubahan |Orientasi pada hasil 7 7 7,00 Baik
Inisiatif 7 8 7,70 Baik
Rata-Rata 7,20 7,60 7,48 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 737 7,73 7,62 Baik
Keterangan Kualifikasi
99910  Istimewa
7-899 Baik
5699 Cukup
3499 Kurang
1-2.99 Sangat Kurang
Pelemban Juni 2024
Dr. AMIRUDDIN SANDY, S.STP. M.Si
NIP. 198406252003121001
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BAB I
DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN

A. Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi

Integritas merupakan gambaran suatu organisasi yang dapat terlihat dari
perilaku dan tindakan pemimpin dan sumberdaya manusia dalam menjalankan
tugas. Integritas menunjukkan konsistensi antara ucapan dan keyakinan yang
tercermin dalam perbuatan. Berperilaku dan bertindak dengan baik dan benar
dalam integritas merupakan satu kesatuan yang menjadi tolak ukur pimpinan dan
organisasi dalam melaksanakan tugas.

Arti kata Integritas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga
memilikipotensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaan dan kejujuran.
Integritas erat kaitannya dengan etika, yang dianggap sebagai kejujuran dan
kebenaran atau ketepatan tindakan pada diri seseorang. Defisini lainnya bahwa
integritas adalah konsistensi dan kesesuaian antara hati, ucapan dan tindakan.
Dengan memiliki integritas yang kokoh maka diharapkan akan memiliki
kemampuan untuk senantiasa memegang teguh prinsip-prinsip moral dan etika.
Berkaitan dengan sikap kepemimpinan, dimana seorang pemimpin merupakan
penggerak utama suatu organisasi, seyogyanya memiliki integritas, berkepribadian,
patuh kepada kode etik serta dapat dipercaya sehingga menjadi panutan bagi orang
lain.

Integritas adalah salah satu kompetensi manajerial dan sosial kultural.
Integritas harus dibangun. Bagaimana cara membangun integritas? akan dijelaskan
cara membangun integritas diri. Langkah pertama, yang paling penting, yaitu
menetapkan nilai diri kita sendiri. Nilai itu adalah jujur, sabar, dapat dipercaya dan
menghargai orang lain. Hal ini bisa dilakukan dengan mencari panutan atau kita
sendiri yang menjadi panutan sehingga orang lain dengan ikhlas mengikuti tujuan
yang akan dicapai dalam berorganisasi khususnya dalam aksi perubahan ini.

Integritas adalah suatu bentuk kejujuran yang diimplementasikan secara nyata
dalam tindakan sehari-hari. Nilai-nilai integritas sangat penting untuk diterapkan
dalam sebuah organisasiatau perusahaan, agar semua orang di dalamnya bisa
saling percaya dan pada akhirnya bisa lebih cepat untuk mencapai tujuan bersama.

Jika nilai-nilai integritas tidak dijalankan, maka kerjasama tim yang dilakukan akan
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menjadi lebih sulit akibat tidak terbangunnya kepercayaan yang komprehensif
diantara mereka.

Seorang pemimpin mutlak menjalankan nilai-nilai integritas, karena dialah yang
akan dipandang orang lain terlebih dahulu, dijadikan contoh dan teladan terutama
bagi bawahannya. Integritas ini juga penting bagi image si pemimpin itu sendiri.
Karena di saat pemimpin menerapkan nilai-nilai integritas, ia akan diterima
sekaligus dipercaya oleh bawahannya sebagai sosok panutan. la akan bisa
mempengaruhi orang lain karena ketegasan dan keselarasannya atas pikiran dan
perkataan. Hal yang berbeda terjadi jika di dalam sebuah organisasi atau
perusahaan, para pemimpinnya tidak dipercaya bahkan tidak mendapat respek dari
bawahannya. Mereka akan berjalan sendiri-sendiri tanpa mengikuti arahan dari
pimpinannya. Organisasi atau perusahaan tersebut akan menjadi kacau dan tidak
bisa mencapai tujuan dengan baik. Itulah yang akan terjadi jika pemimpin tidak
menanamkan nilai-nilai integritas.

Pemimpin harus mampu memimpin dengan contoh dan menciptakan
lingkungan kerja yangprofesional bagi para bawahannya. Pemimpin bertanggung
jawab untuk timnya, dan secara aktif mengelola kinerja timnya. Pemimpin selalu
memastikan bawahannya menjalankan tugasnya sesuai dengan harapan
organisasi, dan mematuhi manajemen risiko yang ada di tempat kerja. Pemimpin
menjamin pelaporan internal memfasilitasi deteksi dini dan berkontribusi terhadap
perbaikan terus-menerus dari organisasi. Untuk itu 5 (lima) hal berikut sangat
penting bagi pemimpin untuk membangun integritas di tempat kerja :

1. Etika kepemimpinan
Manajemen dan pengawasan aktif
Orang-orang yang tepat

Proses yang efektif

CE S

Pelaporan yang professional

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah melalui berbagai kesempatan
menyatakan “perang” melawan korupsi. Untuk itu, pelaksanaan zona integritas
menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan
Melayani (WBBM) dapat mencegah terjadinya korupsi di dalam birokrasi melalui
berbagai desain dan kebijakan publik yang berorientasi pada pencegahannya.
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan zona integritas secara

efektif adalah seperti yang disampaikan oleh Holidi (2013), sebagai berikut:
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1. Sepakati nilai-nilai bersama melalui tahapan yang harus dilakukan, yaitu:

a. Brainstorming;

Mengadakan kegiatan brainstrorming tentang upaya pemberantasan dan
pencegahan terhadap tindak pidana korupsi pada setiap lembaga masing-masing.
Bisa melalui pertemuanantar pimpinan puncak, antar pimpinan lembaga dan para
pejabat eselon, dan lain sebagainya. Untuk perlunya menyamakan dalam hal-hal
persepsi adalah tentang tanggung jawab, komitmen anti korupsi, dan lain
sebagainya. Mengadakan diskusi seperti jika dilakukan secara insidental dapat
memberikan nilai kesadaran kepada aparatur dan menjadi pengetahuan yang dapat
mencegah terjadinya korupsi pada lembaga birokrasi tersebut.

b. Pakta Integritas;

Setiap lembaga atau instansi harus membuat pakta integritas sebagai bentuk
komitmen penyelenggara pemerintah terhadap pencegahan dan pemberantasan
korupsi serta meningkatkan kualitas kinerja pelayanan yang berdasarkan pada
kepentingan pelayanan umum.

c. Sosialisasi pakta integritas;

Maka pakta integritas harus disebarluaskan (disosialisasikan) agar diketahui
oleh aparatur yang lain sebagai bentuk konkret dalam menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai penyelenggara pemerintahan. Sebagai penyelenggara negara,
tentunya menjadikan korupsi sebagai musuh bersama dan melakukan
pencegahanmelalui dari diri sendiri, dari hal yang paling kecil dan dari sekarang
untuk seterusnya.

d. Publikasi dokumen;

Kesiapan menjalankan zona integritas sebagai pencegahan dan
pemberantasan terhadap tindak pidana korupsi harus diikuti oleh semua pegawai
baik pegawai negeri sipin maupun non PNS dengan komitmen yang kuat. Oleh
karena itu, untuk mendukung percepatan zona integritas, perlu dilakukan publikasi
melalui media massa, baik cetak maupun online. Begitu juga instansi- instansi
pemerintah diinformasikan secara resmi sebagai bagian dari pelaksanaan zona
integritas dan menjadi bagian dari menjalankan reformasi birokrasi untuk mendapat

dukungan dari semua pihak.
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2. Mengembangkan manajemen integritas;

Dalam mengembangkan manajemen integritas terdapat beberapa hal, yaitu
menata ulang kelembagaan secara profesional dan proposional, mekanisme proses
dan instrument yang lebih baik, dukungan terhadap pengendalian integritas secara
maksimal dan optimal, dan melakukan integritas yang berkesinambungan yang
terus-menerus.

3. Membangun kerjasama pelaksanaan integritas.

Penerapan kerja sama dalam pelaksanaan zona integritas ini harus
dilakukan sebagai upaya penguatan terhadap lembaga negara dengan kontrol
langsung melalui kerjasama dengan penegak hukum. Pelaksanaan zona integritas
membutuhkan komitmen dan konsitensi dari lembaga atau instansi serta sumber
daya manusia di dalamnya juga membangun jejaring kerja sama dengan penegak
hukum, terutama yang berhubungan dengan penegakan korupsi menjadi penting
sebagaikontrol antarlembaga dengan membuat berbagai peraturan dan ketentuan

secara formal maupun non formal dalam optimalisasi pelaksanaan zona integritas.

Merujuk dari pengertian di atas maka bagi seorang pemimpin daiam organisasi,
integritas adaiah saiah satu kompetensi manajerial dan sosial kultural. Integritas
harus dibangun baik dalam sisi pribadi maupun dalam lingkup organisasi, terutama
integritas dalam tim agar setiap orang di dalam tim tersebut bisa saling percaya dan
bersikap secara efektif dalam rangka mencapai tujuan bersama. Apabila nilai
integritas tidak dijalankan, maka kerjasama tim akan berjalan lebih sulit diakibatkan
tidak terbangunnya kepercayaan diantara mereka. Melalui aksi perubahan ini,
projectleader tidak hanya dituntut agar bisa mencapai tujuan aksi perubahan, tetapi
dituntut agar berupaya membangun integritas dalam diri project leader sebagai
pribadi dan sebagai seorang pimpinan dalam organisasi. Adapun upaya

membangun integritas datam aksi perubahan ini sebagai berikut :

1. Melaksanakan rencana tahapan pelaksanaan kegiatan aksi perubahan sesuai
tatakala yang sudah direncanakan, terukur dan dapat dicapai. Project leader
sebagai penggagas, penyusun, pemimpin dan pelaksana aksi perubahan

bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan kegiatan sesuai tahapan.

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING

28



|:‘ LANRI

MAKARTI BHAKTI NAGARI

2. Fokus pada pencapaian tujuan. Kegiatan aksi perubahan dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi utama jabatan sebagai ASN.
Hal ini memerlukan strategi dalam pengaturan waktu dan schedule agar
keduanya dapat berjalan secara beriringan. Kedisiplinan dan ketekunan
menjadi point penting demi kelancaran aksi perubahan.

3. Membangun komunikasi efektif dengan tim dan stakeholder sehingga proses
integrasi layanan dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini perlu dilakukan
bahwadalam pembuatan fitur rancancang bangun aplikasi layanan Puspaga ini
memerlukan pelibatan dari OPD pengampu teknologi informasi dan pihak-
pihaklain yang terlibat di dalamnya.

B. Pengelolaan Budaya Kerja

Budaya kerja adalah sebuah konsep yang mengatur kepercayaan, proses
berpikir, serta perilaku karyawan yang didasarkan pada ideologi dan prinsip suatu
organisasi. Konsep inilah yang mengatur bagaimana setiap karyawan berinteraksi
satu sama lain serta bagaimana suatu organisasi atau perusahaan berfungsi.
Budaya kerja organisasi dapat dibangun dengan adanya kepemimpinan yang juga
menerapkan budaya kerja tersebut. Budaya kerja berasal dari budaya
pemimpinnya. Untuk itu, dalam membangun budaya kerja maka pemimpin perlu
memastikan dan memposisikan dirinya sebagai acuan dalam mentransformasi
budaya kerja bagi karyawannya.

Pemimpin menjadi contoh dalam penerapan budaya kerja, dan juga dapat
menjadi contoh dalam merubah budaya kerja yang kurang baik menjadi lebih baik.
Perubahan budaya kerja tidak terjadi dalam sekejap, namun perlu terus diupayakan
oleh pimpinan. Kecepatan perubahan budaya kerja ditentukan oleh kesiapan dari
setiap personal dalam organisasi dan pemahamannya tentang perlunya berubah
untuk mencapai sesuatu yang lebih baik. Karyawan perlu dimotivasi bahwa dengan
perubahan budaya kerja akan dihasilkan hal-hal baik dan utama baik bagi individu
maupun bagi organisasi.

Aspek awal yang perlu diperhatikan dalam membentuk budaya kerja adalah
kondisi budaya kerja yang ada saat ini, daya dorong dalam budaya kerja lama dan
mengapa budaya kerja itu tetap dijalankan. Setelah itu dianalisa untuk menemukan
dan memasukan unsur budaya kerja baru yang lebih baik. Setiap tahapan

perubahan budaya kerja akan menimbulkan kondisi keterkejutan dalam
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pelaksanaannya karena belum terbiasanya dalam budaya kerja yang baru. Namun

dalam prosesnya akan ada penyesuaian dan keikutsertaan dalam menjalankan

budaya kerja tersebut.

Budaya kerja yang saat ini adalah dengan memanfaatkan teknologi

informasi, dari sebelumnya tatap muka, penugasan dengan berbasis instruksi

tertulis dalam kertas, menjadi menggunakan teknologi informasi. Pada satu sisi ada

aspek yang hilang dari hadirnya teknologi informasi ini, namun pada satu

sisi yang lain banyak hal yang muncul karena digunakannya teknologi

informasi dalam organisasi.

Budaya kerja teknologi informasi harus terus disiapkan karena ada beberapa

kondisi yang belum ideal dalam pelaksanannya, seperti :

Ketentuan atau aturan legal dalam penggunaan teknologi informasi
untuk penyampaian sebuah laporan

Akses data dan ketersediaan jaringan belum merata di seluruh lokasi,

khususnya yang berkaitan dengan pembangunan daerah yang

mengarah pada lokasi diseluruh luasan daerah.

Kemampuan Pejabat Perencana dan pelaporan dan petugas
pendamping serta petugas dinas yang belum sama kehandalannya
dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kinerja
pembangunan daerah.

Masih dirasakannya kesulitan bagi sebagaian pelaksana untuk berubah
dari pekerjaan berbasis kertas menjadi pekerjaan berbasis nir-
kertas(paperless) Pada sebagian lokasi Perangkat daerah belum
dilengkapi dengan sarana dan prasarana teknologi informasi yang
memadai dan mengikuti perkembangan yang ada

Sistem pendokumentasian yang akan berubah secara drastis jika

menerapkan teknologi informasi dan sistem keamanan data yang

masih perlu diperkuat.

Dari hal tersebut di atas, dapat dilihat bahwa perubahan budaya kerja kearah

penggunaan yang lebih besar pada teknologi informasi memerlukan kesiapan tidak

hanya pada aspek pelaksana atau sumber daya manusia saja, namun juga

infrastruktur pendukungnya berupa jaringan, hardware, sistem, dan keamanan data.
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Dengan demikian perubahan organisasi yang berbasis budaya teknologi informasi
jika diterapkan pada kegiatan pelaporan realisasi indikator kinerja daerah, dalam hal
ini, maka perlu diperhitungkan terkait dengan infrastruktur pendukungnya dan
sumber daya pelaksana dalam menjalankan pelaporan yang akan diarahkan pada
sistem online.

Pengelolaan budaya kerja berbasis teknologi informasi perlu di kelola dengan
pendekatan yang agak berbeda dengan budaya kerja sebelumnya. Hal ini karena
adanya perubahan yang cepat dalam sistem komputerisasi, penyediaan data, dan
interkoneksi antar program yang dibangun. Sistem yang disiapkan oleh suatu unit
kerja dalam kerangka teknologi informasi akan terhubung pada sebuah sistem
besar yang berjalan. Jika tidak dikuti dengan pengkinian (update) sistem maka
sistem yang dibangun oleh organisasi menjadi tidak lagi memiliki banyak manfaat
karena tidak terkoneksi pada jaringan utama.

Untuk itu pengelolaan budaya kerja pada sistem teknologi informasi perlu
menerapkan prinsip: keterhubungan, fleksibel, aman, mendukung kinerja secara
optimal, dan dapat dikontrol. Keterhubungan menjadi penting dalam dunia teknologi
informasi dan digital. Sistem yang tidak terhubung menjadi seakan-akan terkucilkan
dan tidak memiliki manfaat yang berarti dalam pengembangan organisasi dan

kegiatan yang dilaksanakan.

C. Membangun Jejaring dan Kolaborasi
Dalam era globalisasi satu sama lain saling terhubung dalam sebuah jaringan

sosial maupun bisnis. Membangun jejaring dan kolaborasi pada hakekatnya adalah
sebuah proses membangun komunikasi atau hubungan, berbagi ide, informasi dan
sumber daya atas dasar saling percaya (trust) dan saling menguntungkan diantara
pihak-pihak yang bermitra. Berdasarkan pengertian tersebut membangun jejaring
kerja dapat dilakukan jika pihak-pihak yang bermitra mengikuti aturan atau
ketentuan sebagai berikut :

e Ada dua pihak atau lebih organisasi/lembaga

e Memiliki kesamaan visi dalam mencapai tujuan organisasi/lembaga

e Ada Kesepatakan/kesepahaman

e Saling percaya dan membutuhkan

¢ Komitmen bersama untuk mencapai tujuan yang lebih besar
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Tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi dalam membangun jejaring
kerja dan kolaborasi yaitu meningkatkan partisipasi para pihak. Salah satu tujuan
membangun jejaring kerja adalah membangun kesadaran para pihak terhadap
eksistensi organisasi tersebut, menumbuhkan minat dan meningkatkan partisipasi
para pihak dalam pengembangan yang cepat. Organisasi dituntut untuk
terus melakukan inovasi, peningkatan mutu dan relevansi program yang dibuatnya
sesuai tujuan dasar organisasi atau program/kegiatan.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam membangun jejaring dan
kolaborasi adalah : (a) adanya kesamaan visi, misi, dan tujuan organisasi, (b)
adanya saling percaya, (c) saling menguntungkan, (d) meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja, (e) adanya komunikasi timbal balik, (f) adanya komitmen yang kuat
antar pihak.

Pengaruh dan kepentingan masing-masing Stakeholder dalam membangun
sistem ini, penulis telah memetakan sumber daya sesuai dengan pengaruh dan
kepentingannya terhadap sistem ini. Pemetaan Stakeholder dibagi menjadi
Stakeholder internal dan Stakeholder eksternal.

1. Stakeholder Internal Mencakup :

a. Camat Kemuning

b. Lurah Se Kecamatan Kemuning

c. Kasi Pemerintahan

d. Kasi Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan

e. Kasi Ketentraman dan Ketertiban

f. Kasi Kesejahteraan Sosial

g. Kasi Pelayanan Umum

h. Kasubag Umum & Kepegawaian

i. Kasubag Perencanaan & Keuangan
2. Stakeholder Eksternal Mencakup :

a. Walikota

b. Ketua TP. PKK

c. Sekretaris Daerah

d. Camat

e. Kepala Puskesmas

f. Media

g. Masyarakat
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Adapun Peta Stakeholder dapat digambarkan sebagai berikut :

Latents
1. Ketua TP.PKK

Promoters

1. Walikota Palembang

2. Camat Kemuning
3. Lurah sekecamatan Kemuning

2. Camat Kemuning

DEFENDERS :

Apathetics 1. Pejabat eselon Ill dan IV Lingkup
1. Media Kecamatan Kemuning

2. Kepala Puskesmas Basuki Rahmat
2. Masyarakat dan Kepala Puskesmas Sekip Ujung

3. Para Staf

Penjelasan terhadap masing-masing stakeholder diuraikan sebagai berikut :

a.

Promotors

Memiliki kepentingan yang besar terhadap program dan
juga memiliki kekuatan untuk membantu membuat proyek
perubahan berhasil atau menggagalkannya. Kelompok ini
terdiri dari pimpinan/atasan, penanggung jawab proyek
perubahan yang dapat mewujudkan tujuan dan sasaran
sesuai dengan kriteria keberhasilan proyek perubahan.

Defenders

Mereka yang memiliki kepentingan pribadi dan dapat
menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi
kekuatannya kecil untuk mempengaruhi program.

Latens

Mereka yang tidak memiliki kepentingan khusus maupun

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING

33



L MAKARTI BHAKTI NAGARI

terlibat dalam program, tetapi memiliki kekuatan besar

untuk mempengaruhi program jika mereka menjadi

tertarik.
d. Apathetics

Kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan

mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan.

D. Strategi Pengembangan Kompetensi

Pihak Terdampak Aksi

Kompetensi yang

Cara Pengembangan

Perubahan dibutuhkan Kompetensi
(Klasikal/Non Klasikal)
1. Stakeholder Internal 1. Menentukan 1. Memantau

-Camat Kemuning

-Lurah Se-Kecamatan
Kemuning

- Kasi Pemerintahan

- Kasi Pemberdayaan
Masyarakat Kecamatan

- Kasi Ketentraman dan
Ketertiban

- Kasi Kesejahteraan Sosial

- Kasi Pelayanan Umum

- Kasubag Umum dan
Kepegawaian

- Kasubag Perencanaan
dan Keuangan

2. Stakeholder Eksternal

Walikota

Ketua TP. PKK
Sekretaris Daerah
Camat

Kepala Puskesmas
- Media

Masyarakat

rancangan
Kebijakan Aksi
Perubahan

2. Bertanggung
Jawab pada
rancangan AKsi
Perubahan,
Implementasi
hingga Evaluasi
Pelaporan

3. Menyediakan Data-
data terkait dan
Informasi masalah
stunting di wilayah
Kelurahan

perkembangan anak
secara berkala

2. Memenuhi kebutuhan
gizi yang seimbang
sesuai panduan

3. Mendorong
Masyarakat agar turut
serta dalam
mengidentifikasi

faktor resiko stunting
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BAB Il
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

A. Capaian dan Bukti Perbaikan Kinerja Organisasi

Dalam pelaksanaannya, aksi perubahan jangka pendek yaitu pelaksanaan
kegiatan selama dua bulan mulai tanggal 23 Juli 2024 sampai dengan 05 Oktober
2024. Hasil capaian pelaksanaan kegiatan aksi perubahan tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 3. 1 Hasil capaian pelaksanaan kegiatan aksi perubahan

Tahapan dan Kegiatan Waktu [Hasil Kegiatan/ Output Keterangan
No. Kegiatan Capaian

1 Berkonsultasi dengan mentor dan pihak terkait mengenai aksi perubahan

- Konsultasi dan bimbingan| 23 -25 |- Surat dukungan Output
dengan Coach dan Juli 2024 |- SK Pembentukan tercapai
Mentor Inovasi seluruhnya

- Akurasi data anak

- Rapat Koordinasi dengan stunting

pihak terkait, - Dokumentasi

- Mengikuti Rapat Linsek
(Lintas Sektoral)
di  Puskesmas  Basuki

Rahmat Kecamatan
Kemuning
2 Berkoordinasi dan meminta masukan serta dukungan stakeholder internal

pelaksanaan aksi perubahan

- Berkoordinasi dengan 08 - 10 - Menentukan tempat | Output
stakeholder Eksternal Agustus yang akan di tercapai
Kecamatan Kemuning 2024 kunjungi seluruhnya
yaitu lurah, posyandu - Tepat sasaran
dan kader - Dokumentasi

- Melakukan PMT
(Pemberian Makanan
Tambahan) kepada
anak stunting
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Kemuning dan petugas
ahli gizi Kecamatan
Kemuning dengan jumlah
anak stunting delapan
belas orang di wilayah
tersebut

Basuki Rahmat
Kecamatan
Kemuning

Tahapan dan Kegiatan Waktu [Hasil Kegiatan/ Output Keterangan
No. Kegiatan Capaian
3 Melakukan upaya aksi perubahan ke wilayah kecamatan Kemuning
- Terus melakukan - Tercapainya Output
sosialisasi pola hidup lingkungan yang tercapai
sehat dan bersih, sehat seluruhnya
12 -15
- Sosialisasi tentang Agustus
bahaya dan dampak 2024
sanitasi yang buruk
4 Monitoring target stunting
- Monitoring 19 -21 - Didapat hasil/proggres | Output
perkembangan anak Agustus anak yang telah tercapai
stunting 2024 mendapatkan seluruhnya
makanan tambahan
5 Melakukan aksi kepada anak stunting di wilayah kelurahan terkait
- Bersama Pj.Ketua TP-KK 26 Output
Kota Palembang Agustus - Terjadi Penambahan | tercapai
mengunjungi dan 2024 berat badan anak seluruhnya
memberikan makanan Stunting
tambahan kepada anak- - Terlaksananya
anak Stunting di pemberian makanan
kelurahan Ario Kemuning tambahan dengan baik
dan PipaReja
6 Monitoring bersama strakeholder di wilayah kelurahan terkait
Output
- Pelaksanaan monitoring 02 - Terjadi Penambahan | tercapai
bersama TP PKK kota September berat badan anak seluruhnya
Palembang, Puskesmas 2024 stunting dari 4 ons — 8
dan stakeholder terkait ons dalam waktu 10-15
lainnya dikelurahan hari
Pipareja dua anak dan
satu anak dikelurahan
Talang Aman Kecamatan
Kemuning
7 Melakukan rapat bersama tim kesehatan terkait
- Rapat bersama kepala - Tersedianya data Output
puskesmas Basuki 10 stunting bulan Juli tercapai
Rahmat kecamatan September | dan Agustus 2024 seluruhnya
2024 di Puskesmas
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Tahapan dan Kegiatan Waktu [Hasil Kegiatan/ Output Keterangan
No. Kegiatan Capaian
8 Monitoring dan PMT kepada target stuntin
- Monitoring ke rumah 18 - Terjadi penambahan | Output
anak stunting di September berat badan anak tercapai
keluraham Dua Puluh 2024 stunting dari 4 ons — 8 | seluruhnya
Ilir Dua kecamatan ons dalam waktu 15
Kemuning bersama hari
stakeholder terkait dan
kader posyandu serta
Pemberian Makanan
Tambahan kepada
target
9 Rapat bersama Tim Kesehatan terkait
- Rapat lintas sektoral 23 - Penyampaian Output
kecamatan Kemuning September masalah dan cara tercapai
di puskesmas Sekip 2024 mengantisipasinya seluruhnya
yang berkaitan
dengan kesehatan
10 Monetoring di kelurahan terdampak stunting
- Monitoring di Dua 5 Oktober | - Tercapainya target Output
kelurahan yang 2024 penanganan tercapai
terdapat anak stunting stunting di seluruhnya
selama periode 3 bulan Kecamatan
terakhir yaitu bulan Kemuning
Juli, Agustus dan
September

Dalam menjalankan Aksi perubahan ini terdapat beberapa tahap yang dilalui
Action Leader dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:
1. Berkonsultasi dengan mentor dan tim terkait mengenai AKksi
Perubahan
a. Tujuan
Untuk mendapatkan arahan/ masukan dalam tahapan kegiatan
jangka pendek aksi perubahan untuk membantu Action Leader
dalam menentukan rencana yang akan dilakukan berkaitan dengan
pelaksanaan aksi perubahan, seperti kapan dimulai, siapa yang
bertanggungjawab serta dilokasi mana akan dilaksanakan.
b. Waktu Pelaksanaan

Tanggal 23 Juli 2024 sampai dengan 25 Juli 2024.
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c. Proses Kegiatan

1)

2)

Action leader menghadap Camat Kemuning selaku mentor untuk
melaporkan hasil Aksi perubahan serta berkonsultasi untuk
mendapatkan arahan/masukan dalam tahapan kegiatan jangka
pendek Aksi perubahan. Konsultasi ini mempunyai peran yang
sangat besar dalam pencapaian keberhasilan pelaksanaan Aksi
perubahan. Dalam kegiatan tersebut, Action Leader menjelaskan
mengenai tahapan rencana Aksi perubahan setiap tahapnya.
Kemudian Mentor memberikan saran dan arahan untuk setiap
prosesnya dapat dikonsultasi dan dikomunikasikan bersama
mentor.

Kegiatan selanjutnya mengadakan rapat koordinasi dengan staf
terkait membahas permasalahan Perubahan setiap tahapnya.

3) Mengadakan rapat Linsek (Lintas Sektoral) di Puskesmas Basuki

Rahmat Kecamatan Kemuning membahas permasalahan Aksi

Perubahan.

d. Stakeholders

Camat Kemuning

Lurah se-kecamatan Kemuning
Posyandu dan kader-kadernya
TP PKK Kota Palembang

e. Hasil (Output)
Terbitnya Surat Keputusan Camat Kemuning Nomor : SK/39/2024
Bulan Juni 2024 tentang PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF AKSI
PERUBAHAN OPTIMALISASI IMPLEMENTASI AMAZING
(BERSAMA ATASI MASALAH DALAM MEWUJUDKAN ZERO
STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING KOTA PALEMBANG

2. Berkoordinasi dan meminta masukan serta dukunganstakeholder internal

pelaksanaan aksi perubahan

a. Tujuan

Untuk mendapatkan arahan/ masukan dalam tahapan kegiatan jangka

pendek Aksi perubahan untuk membantu Action Leader dalam menentukan
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rencana yang akan dilakukan berkaitan dengan pelaksanaan Aksi perubahan,
seperti kapan dimulai, siapa yang bertanggungjawab serta dilokasi mana akan
dilaksanakan.
b. Waktu Pelaksanaan
Tanggal 08 Agustus 2024 sampai dengan 10 Agustus 2024.
c. Proses Kegiatan
% Berkoordinasi dengan stakeholder Eksternal Kecamatan Kemuning yaitu
- Lurah se-kecamatan Kemuning
- Posyandu dan kader-kadernya
- TP PKK Kota Palembang
% Melakukan PMT (Pemberian Makanan Tambahan) kepada anak stunting
di kelurahan terkait di kecamatan Kemuning.
d. Stakeholders
- Camat Kemuning
- Lurah se-kecamatan Kemuning
- Posyandu dan kader-kadernya
- TP PKK Kota Palembang

3. Melakukan upaya aksi perubahan ke wilayah kecamatan Kemuning

a. Tujuan
Dengan melakukan upaya aksi langsung ke wilayah terdampak
stunting di kecamatan Kemuning untuk mendata anak terdampak stunting,
melakukan usaha penanganan demi tercapainya optimalisasi dalam
mewujudkan Zero Stunting di wilayah kecamatan Kemuning.
b. Waktu Pelaksanaan
Tanggal 12 Agustus 2024 sampai dengan 15 Agustus 2024.

c. Proses Kegiatan

1. Terus melakukan sosialisasi pola hidup sehat dan bersih di lingkungan
rumah-rumah penduduk khususnya di wilayah kelurahan-kelurahan di
kecamatan Kemuning yang terdampak masalah stunting.

2. Sosialisasi tentang bahaya dan dampak sanitasi yang buruk kepada
seluruh masyarakat di Kecamatan Kemuning khususnya di wilayah
kelurahan-kelurahan di kecamatan Kemuning yang terdampak masalah

stunting.
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d. Stakeholders

Camat Kemuning

Lurah se-kecamatan Kemuning
Posyandu dan kader-kadernya
TP PKK Kota Palembang

4. Monitoring target stunting

a. Tujuan

Dengan melakukan monitoring kepada seluruh target stunting yang

ada di kelurahan kecamatan Kemuning untuk lebih memudahkan

upaya penanganan selanjutnya demi mencapai target optimalisasi

dalam mewujudkan Zero Stunting di wilayah kecamatan Kemuning.

b. Waktu Pelaksanaan

Tanggal 19 Agustus 2024 sampai dengan 21 Agustus 2024.

c. Proses Kegiatan

Melakukan monitoring perkembangan anak stunting dalam kurun

waktu yang telah di tentukan apakah telah mendapatkan makanan

tambahan sesuai jadwal dengan yang telah diberikan.
d. Stakeholders

Camat Kemuning

Lurah se-kecamatan Kemuning
Posyandu dan kader-kadernya
TP PKK Kota Palembang

5. Melakukan aksi kepada anak stunting di wilayah kelurahan terkait

a. Tujuan

Dengan melakukan tindakan aksi kepada seluruh target anak stunting

yang ada di kelurahan kecamatan Kemuning untuk lebih memudahkan

upaya penanganan selanjutnya demi mencapai target optimalisasi

dalam mewujudkan Zero Stunting di wilayah kecamatan Kemuning.

b. Waktu Pelaksanaan
Tanggal 26 Agustus 2024

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM 4 O
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING




L MAKARTI BHAKTI NAGARI

c. Proses Kegiatan :
- Bersama Pj. Ketua TP-PKK Kota Palembang mengunjungi dan
memberikan makanan tambahan kenpada anak-anak terdampak

stunting di kelurahan Ario Kemuning dan Pipa Reja

d. Stakeholders
- Camat Kemuning
- Lurah se-kecamatan Kemuning
- Posyandu dan kader-kadernya
- TP PKK Kota Palembang
6. Monitoring bersama strakeholder di wilayah kelurahan terkait

a. Tujuan
Dengan melakukan monitoring bersama stakeholder terkait terhadap
seluruh target anak sebanyak dua orang dikelurahan Pipareja dan
satu orang di kelurahan Talang Aman stunting yang ada di kelurahan
kecamatan Kemuning dalam upaya penanganan selanjutnya demi
mencapai target optimalisasi dalam mewujudkan Zero Stunting di
wilayah kecamatan Kemuning.

b. Waktu Pelaksanaan
Tanggal 02 September 2024

c. Proses Kegiatan :

- Bersama Pj. Ketua TP-PKK Kota Palembang mengunjungi dan
memberikan makanan tambahan kenpada anak-anak terdampak
stunting di kelurahan Ario Kemuning dan Pipa Reja.

d. Stakeholders

- Camat Kemuning

- Lurah se-kecamatan Kemuning

- Posyandu dan kader-kadernya

- TP PKK Kota Palembang
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7. Melakukan rapat evaluasi bersama tim kesehatan terkait

a. Tujuan

Dengan melakukan Rapat evaluasi bersama kepala puskesmas
Basuki Rahmat kecamatan Kemuning dan petugas ahli gizi terhadap
seluruh anak stunting sebanyak delapan belas orang yang ada di tiap
kelurahan dikecamatan Kemuning dalam upaya optimalisasi dalam
mewujudkan Zero Stunting di wilayah kecamatan Kemuning.
b. Waktu Pelaksanaan
Tanggal 10 September 2024
c. Proses Kegiatan :
Rapat evaluasi bersama kepala puskesmas Basuki Rahmat
kecamatan Kemuning dan petugas ahli gizi membahas tentang data
anak stunting untuk bulan Juli dan Agustus 2024 di Puskesmas
Basuki Rahmat Kecamatan Kemuning
d. Stakeholders
- Camat Kemuning
- Lurah se-kecamatan Kemuning
- Posyandu dan kader-kadernya
- TP PKK Kota Palembang

8. Monitoring dan PMT kepada target stunting

a. Tujuan
Dengan melakukan monitoring bersama stakeholder terkait dan juga
memberikan makanan tambahan (PMT) terhadap seluruh target anak
stunting yang ada di kelurahan kecamatan Kemuning dalam upaya
penanganan selanjutnya demi mencapai target optimalisasi dalam
mewujudkan Zero Stunting di wilayah kecamatan Kemuning.

b. Waktu Pelaksanaan
Tanggal 18 September 2024

c. Proses Kegiatan :
Monitoring ke rumah anak stunting di keluraham Dua Puluh llir Dua
kecamatan Kemuning bersama stakeholder terkait dan kader

posyandu serta Pemberian Makanan Tambahan kepada target untuk
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mencapai penambahan berat badan anak stunting dari 4 ons — 8 ons
dalam waktu 15 hari.
d. Stakeholders
- Camat Kemuning
- Lurah se-kecamatan Kemuning
- Posyandu dan kader-kadernya
- TP PKK Kota Palembang

9. Rapat bersama tim kesehatan terkait

a. Tujuan
Dengan melakukan Rapat lintas sektoral kecamatan Kemuning
dengan menyampaikan masalah dan cara mengantisipasinya yang
berkaitan dengan kesehatandi puskesmas Sekip bersama bersama
kepala puskesmas Basuki Rahmat kecamatan Kemuning dan petugas
ahli gizi terhadap seluruh target anak stunting yang ada di kelurahan
kecamatan Kemuning dalam upaya penanganan selanjutnya demi
mencapai target optimalisasi dalam mewujudkan Zero Stunting di
wilayah kecamatan Kemuning.

b. Waktu Pelaksanaan
Tanggal 23 September 2024

c. Proses Kegiatan :

- Rapat lintas sektoral kecamatan Kemuning di puskesmas Sekip

d. Stakeholders
- Camat Kemuning
- Lurah se-kecamatan Kemuning
- Posyandu dan kader-kadernya
- TP PKK Kota Palembang

10. Monitoring di kelurahan terdampak stunting

a. Tujuan
Dengan melakukan Monitoring di dua kelurahan yang terdapat anak
stunting selama periode 3 bulan terakhir yaitu bulan 23 Juli 2024
sampai dengan 05 Oktober 2024
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b. Waktu Pelaksanaan
Tanggal 05 Oktober 2024
c. Proses Kegiatan
Monitoring dan evaluasi di 2 kelurahan yang terdapat anak stunting
selama periode 3 bulan terakhir yaitu bulan Juli, Agustus dan
September demi tercapainya target penanganan stunting di
Kecamatan Kemuning
d. Stakeholders
- Camat Kemuning
- Lurah se-kecamatan Kemuning
- Posyandu dan kader-kadernya
- TP PKK Kota Palembang

Gambar 1. Kegiatan Menghadap mentor untuk Konsultasi dan Bimbingan

s .
ot X 1 | || I LTS

Gambar 2. Rapat Koordinasi dengan pihak terkait
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Gambar 3. Foto Acara lintas sektor di Puskesmas Basuki Rahmat

Sosialisasi dan edukasi pencegahan dan penanganan Stunting di Kecamatan
Kemuning

N

— - ]

Gambar 5. Melakukan PMT ( Pemberian Makanan Tambahan ) kepada
anak Stunting dan Monitoring Perkembangan anak Stunting
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Gambar 6. Sosialisasi Tentang pola hidup sehat, bersih dan Dampak
Sanitasi Yang Buruk

Gambar 8. Monitoring dan Pemberian makanan tambahan (PMT) kepada anak
Stunting Bersama Pj. Ketua TP PKK Kota Palembang didampingi Camat Kemuning
dan Stakeholder di Kecamatan Kemuning
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PUSKESMAS SEKIP
e ST M.

Gambar 9. Foto Acara lintas sektor di Puskesmas Sekip
Sosialisasi dan edukasi pencegahan dan penanganan Stunting di Kecamatan
Kemuning

Gambar 10. Rapat bersama Kepala Puskesmas Basuki Rahmat dan
Petugas Ahli Gizi
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e PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
— KECAMATAN KEMUNING MEMUTUSIAN
JL Kejawen No. 1963 RT. 22 RW. 05 Palembang, Provins! Sumatera Selatan
— Tetapon : (0711) 810918 Kode Pos 30127 CAMAT
INOVAS! AMAZING ( Bersama Atasi Zero Stunting )
KEPUTUSAN CAMAT KEMUNING KOTA PALEMBANG KECAMATAN KEMUNING.

NOMOR : 35 TAHUN 2024
TENTANG

Pertama . Membentuk Layanan Inovasi AMAZING ( Bersama Atasi Zoro
PEMBENTUKAN INOVAS! Stunting ) sebagaimana yang tertuang dalam Surat Keputusan
KECAMATAN KEMUNING Camat ini.
CAMAT KEMUNING KOTA PALEMBANG Kedua : Sumber Inovasi
Kemuning ini Gipercleh dari dana APBD, Coorporate Social
Rasponsibiity (CSR) dan Swadaya Masyarakal.
Manimbang : . Bahwa untuk membanty mengurangl angka stuniing dan juga &
. Surat Keputussn ini bersku sejak tanggal ditetapkan dengan
memberian kehidupan yang lebih keyak bagi bayl & 1000 har Kotiga : Coo
pertamna ‘wilayah
b. Bahwa untuk fujuan tersebut & bentukiah Inovasi Bersama Atash e " o
Zoro Stuning (AMAZING) sebegaimana yang tertuang dalam
‘Surat Keputusan Camat inl.
Mengingat : 1. Peraturan Prosiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan
Penurunan Stunting
2. Peraturan Walkota Palembang Nomor 41 Tahun 2020 tentang
can Data
Stunting Terintegerasi

3 Keputusan Walkota Palembang Nomor 241 Tahun 2022

Gambar 12. Surat Keputusan Pembentukan inovasi Amazing
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Gambar 13. Surat Undangan rapat, Daftar Hadir
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PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
SEKRETARIAT DAERAH
No. 1 Paiembang, Sroulna Surrsies Sai
312677 Faksrla | (07 964 4o
g wleirbang.go.id, Yiebsilz : waw: pakenan

SURAT DUKUNGAN

Yang bertands taapan dlhawsn it
Nerna M. Aprizal Hasylm, 5.508., MM
Jenstan Pj. Sekeeteris Dozeah Kotn Falambang

Mambarian dukungan Kepads
Nama SUPRIAD), SH
NIP s e
Penghat ! Gol, b
Jabatan Sakretatiss Camal Kemuring Kata Falembang

B31006

lintui meaksseean eyl Ak Perubahan Pezarts Palsingn Kepsiimpine Adrinziator
(PKA) Angkatan IV Tahun 2024 Proviwi Sumatera Scaten dengan juoul “Optimslisssi
Implementasi Amazing (Barsama Atasi Masslah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) Df
Kecamatan Kemuning Kota Palembang”. Samaga barmantast can seckoniicusi bagi
pamEAnguAan Kota Paleribisng rang berkclanjuten.

Dénmikian surst dukungan ini dibuat ntuk dapat digunaken sabagainrans mestinga.

Palgmbarg, Agushiz 2024

Pi. Sekretaris Dacrah
Kota Palembang?

H. Aprizal Hasyim, S.Sos., MM
Pemting Utams Way:
NIP. 167404151884021001

Gambar 14. Foto Dukungan dari Sekertaris Daerah kota palembang

1 Ui
BPKAD

U BADAN PENGELOLA/ s UANGAN & ASET

— PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
B & Merdeka Nomt 2, DusrPulul-Dua-IF Sukfheci, Palembang. Sumstera Seetan 31137
Telpcn (1711) 375223, Faksimie. (07 1) 575223,
o pore "

PERNYATAAN DUKUNGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Ahmad Nashir, S.E., Ak.
Jabatan Kepala Badan Pengeloiaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Palembang

Memberkan dukungan kepada

Nama SUPRIADI, SH
NP 187011231088031006

Pangkat/Gol.  :Pembina/IV.a

Jabatan : Sekretarias Camat Kemuning Kota Palembang

Uniuk melaksanakan kegiatan Aks| Perubshan Peserta Pelatihan Kepemimpinan
Administrator (PKA) Angkatan IV Tahun 2024 Provinsi Sumatera Selatan dengan
judul “Optimalisasi Implementasi Amazing (Borsama Atasl Masalah Dalam
Mowujudkan Zero Stunting) Di Kecamatan Kemuning Kota Palembang".
Semoga bermanfaat dan berkontibusi bagi pembangunan Kota Palembang yang
berketanjutan.

Demikian Surat Pernyataan Dukungan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagalmana mestinya
Palembang, | Aqustus 2024

Kepala Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset (ota Palembang,
354

Ahmad

s Pemibina fjyia)
NIP_ 187701262006041012

ir, S.E., Ak.

Gambar 15. Foto Dukungan dari BPKAD kota Palembang
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e PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
= DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA
DPPKB
JALAN MERDEKA NO. 3 TELP. 0711- 358272 PALEMBANG 30132

SURAT DUKUNGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : HJ. ZANARIAH, S.IP., M.Si
Jabatan : Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Kota Palembang

Momberikan dukungan kepada :

Nama SUPRIADI, SH

NIP : 197011231998031006

Pangkat / Gol. : Pembina / IV.a

Jabatan : Sekretarias Camat Kemuning Kota Palembang

Untuk melaksanakan kegiatan Aksi Perubahan Peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator
(PKA) Angkatan IV Tahun 2024 Provinsi Sumatera Selatan dengan judul “Optimalisasi
Implementasi Amazing (Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) Di

Kota g". Semoga dan ibusi bagi

Kota g yang
Demikian surat dukungan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, September 2024

Kepala Dinas Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kota Palembang

Bl
M), Z;Mﬁ
Pembind Utama Muda/lV.c

NIP. 196609191986032003

Gambar 16. Foto Dukungan dari DPPKB kota Palembang
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Gambar 17. Foto Dukungan dari Dinas Kesehatan kota Palembang

-
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Gambar 18. Surat Undangan rapat, Daftar Hadir

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING

51



RAPAT GIKIA 2024 BASURA

W

DATA BALITA STUNTING
PUSKESMAS BASUKI RAHMAT

I s No Nama K| TelLahir Nama Ortu Desa/Kel | Posyandu Usia  |Berat Tingsi  BBJU TB/U | BB/TB
1 ALFATIR L 9/3/2022AYUB/MILA ARIOKEMUNINGESTER {1 Tehun-9Bul:n| 3 | 78 Kurzng Pendek  Normzl
g’m | ﬁ .lﬂx | 2 OKTAVIA SYAKILA P | 10/20/2022RENDI/SANTI ARIOKEMUNINGANGGREK 1 Tehun-7Bulzn| 8.1 | 76 Kurang Pendek  Normal
DATA BALITA STUNTING
PUSKESMAS BASUKI RAHMAT w0 gt (e
BULAN JUNI TAHUN 2024 3 ANNISAPUTRIENDAH | P |  B/21/2020ADI[ALM]/ENDAH ISWATL  ARIQKEMUNING| Tahun-9Bulsn| 11 | 852 Kurang e
DUREN R Pendek  Kurang
i e "~ ~ Dovke | P [ e | - = wy | T
" " el b= i | | | |
2l b hifl ek s inn i i R a2 |09 4 INOVIA DINANTI P | 11/17/2028joni/nilzm ARIDKEMUNINGEEROJA  2Tshun-7Bulen| 85 | 82 SangatKurang  Pendek
e e e B e o R PR CUSMAN PUTRA/DESTIARA
; 5 MUHAMMADARZEMA | L | 11/1/2013 e TALANG AMAN MAWAR W@ Tehun-7Bulen| 128 | 95 Kureng Pendek
—— s [ jaten o | smmom wa [ o { e HANDAYAN!
R T i T | T g [CLECATEL 3/20/2020NURHADI/DEVI ANGGRAINI  TALANG AMAN RAHAYU ~ @Tehun-2Buln| 123 | 304 Kurang anget
AR x T ALHUSAYNARPAN | | . Pandek
o [ [ e ] Bl o
— RAFARHAN ATHAILLAH NURUL
i ] s | poain s | o [ o 11/22/2021RI0 TRISANDA/ARNA WITRI ~ TALANG AMAN 2Tzhun-6Bulzn| 9.1 | 84 Sangatfurang  Pendek
SHADEGA INSAN
¥ Noua I o et vl I A e S R B | | | | |
e ;‘\‘?“::Li‘" v | b f 1 i,:‘ P | 3 MAUREEN P 2/3/2022D0NNY/FITRI TALANG AMAN [TERATAl  2Thun-4Buln| 93 | 81 Kurzng Pendek
\nwairia ) e E—— R R rEE 1 Tehun - 11 angat
1| Rasnan: ReA | Rsan | B £ oo Il 9 |AYDAN YUSUF L 7/3/2022TARIUKI/SULIS TALANG AMAN. MAWAR & 83| 77 Sangatkung o
LR AN Nerat
1 L Y PR RPN R B B4 P o P
2 < ¥
3 oo = o + [3er
| ean | e G i il el el R L
e wrwanmonn | o [ i | Siwasesnoses || ane s [ 52 [ somme [t
AN : .
T st B EEC] et izl ] No Nama K| Tel Lahir Nama Ortu DesafKel Posyandu  Usia BB/U TB/U | BB/TB
ey 3| 2 R e
t 1 T T ! 1 1
i 4 AHMAD HATIM UKMAN TRIBOWO/AYU 4 Tahun -9 Berat Badan
P T e T ) VRSN | SO Ll 10 lcusTiansvan |L| ahs.'zowbuw“m _plmn:ln _lb\FlEsI.ﬂ pulon 145 sss.Nmm‘ Fndck INormal
1 | cHiga canava el dizee Lo wsvanaka | P | s 11 AFIKA PUTRI RAMADANI | P | 5/21/2020NANTO/YULIANI PIPA REIR g;[;i)\k :J::‘“r'“ 12 | 935 [Kurang pendek  Normal
M. KAFI RAMADHAN I
NDANG 3Tahun -0 Berat Badan
12 L SO/0nL o sunpas PPAREA RARESA 15 89 | =0 ndek  Normal
. lUKMAMTRIBOWO;’&YU- | ‘QTaP'urr]' IB:rnlEadnn
13 INUR CALISTA ADAWIYAH | P | 10/5/20210 /o0 PIPAREIA RAFLESIA |, 115825 | 0 Pendek
[ RYAKI Tahun -
14 M. HAFIZ AL ZAVIER L | 1272022 “'T:N':” KINRISK! p1pa mesn |[RAFLESIA ’E‘ul“a""" * a7 e Kumne ndek
[WAHYU ANDRI
15 ALEXANDER FRANSISCO | L |11/12/202254PUTRA/SRIREJEKI  PIPA REIA ;E:I"R ;E;:-‘“Q'G 77 | 76 SangatKurang Pendek
JAMALIA
5= L | spasp20mfAN/NYAY bennen |asan LERN-9 | oo | g petsasen [
(URMNIATI/MLA Bulan ) Normal
17 CHIKA CAHAYA PURMAMA | P 6/B/2022)ULIANSYAH/RIKA PIPAREIA PUSPITA 2 Tahun -0 82 79 el Paan Pendek
| Bulzn Normal RANES
hun-
18 KINANTI | P| sfngf:czzladymega PIPAREIA |MELATI :J‘a"“" 8 ‘szs| 77 Kurang kendgk
DAFTAR HASIL VERIFIKASI BY NAME BALITA STUNTING BULAN JUNI 2024
KASUS UHUE] ALAHAT BE | TE STATUE &l b bl SUMEEF:
no| mama EESUS - "‘“‘""‘%"“"“"'mm““"“"“hw- BETU | TBU | BRITE [ o o DamaTUR
{ekanamirendab]  [kuniunqan ramah,
karenapartur tubub  [Femberian FMT, Obat
marihrpt anak wria Gacing,Fembeorian
dibauah & tahun, leaflet gizireimbang
kuranqnya
FARADISA " | | Dua-F ulukHlir| . = penqetahuaniby
HAEILA w AET094Z05ZA0003 005 IZ0Z] £ DedifMuryatil Kemuning Dua Eali 1924|<o|l".c.|mn 1z #& | Hormal [Fendek| Harmal e el
gl arub, hygicne dan
dua bt
memenuhi
[rvar at,anak
bungrurivayat anak
portamakotiqa
Mur qkin dircbabkan  |Kanreling tentang A1
ixirel Ekrklurif, Gizi Seimb
Hulia L Lotsilr, hamil, kur anqnya dan pemb-erian Yikamin A
2z |Raniafrzeka " AETI0azE0 160001 AEMz0E1 £ #Aqurtinal Kemuning Fahlavarn Manqqa EambuKuring [ 10.d| #d4 | Hormal |[Fendek| Harmal .
: e en tontana pentinanya
[ekanomi rendah), kunjunqan rumah,
1. Orde Bary Uria |kurananya FemborianFMT,
M. Ali Zaki Emat M, | oua-Fuluhliir : Lrq. Fiaua Eari! marih |Ferastahuanibu Pomborian Yitamin &,
® | aerrad " zepdizze g5 o Kemuning B Eali o qsizrr, | M| | Marmal |Penden SUCR 1 b pemberian
Et0E ZdBulan arub, hyqicne dan taburia,pemberian
ranitarirumahtidak  [leaflot qizireimbang,
memenuhiryarat FHES.
[ekanomi rendah), kunjunqan rumah,
JI.Ordo Baru Uria  [kurangnya Femborian PHT,
. . . Dua-Fulublir| . Lrq.FauaSari! Sanqgat| marih [pengetahuaniby Femberian Yicamin &,
4 |Amirafeeyifa [ TR0EE | 2z [Rachel Komuning T Eali v LT R U LY o s P by pemborian
ZE0E 2dEulan |arub, hygicne dan taburia,pemberian
[ranitari rumah tidak reimbang,
memenuhiryarat

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
MEWUJUDKAN ZERO STUNTING) DI KECAMATAN KEMUNING




Kecamatan Kemuning
==—= Kota Palembang

KEMUNING

(BERSAMA ATASI ZERO STUNTING)

#b.anggc o
. - melayani
= bangsa

Gambar 20. Spanduk Amanzing (Bersama Atasi Masalah dalam mewujudkan
Zero Stunting)

11. Keberlanjutan Aksi Perubahan

Program “AMAZING” (Bersama Atasi Masalah dalam Mewujudkan Zero
Stunting) di Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, dirancang sebagai sebuah
upaya komprehensif dalam mencegah dan mengurangi angka stunting di wilayah
tersebut. Melalui serangkaian intervensi yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, seperti pemerintah daerah, tenaga kesehatan, sekolah, dan
masyarakat, program ini berhasil meningkatkan kesadaran serta pemahaman
tentang pentingnya gizi yang cukup, sanitasi yang baik, dan pelayanan
kesehatan yang memadai bagi ibu hamil dan anak-anak.

Studi dan evaluasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan
program "AMAZING" telah memberikan dampak positif yang signifikan, baik dari
segi penurunan angka stunting maupun peningkatan pengetahuan dan perilaku
masyarakat terkait kesehatan dan gizi. Keberhasilan ini tidak terlepas dari sinergi
yang kuat antara berbagai pihak, inovasi dalam pendekatan yang digunakan,
serta komitmen yang tinggi dari seluruh elemen masyarakat dan pemerintah

daerah.
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Tahapan Jangka Menengah

» Terciptanya koordinasi yang solid antar OPD terkait, Kader, lintas sektor
diwilayah Kecamatan Kemuning.

» Terwujudnya konektivitas stakeholder yang ada diwilayah Kecamatan
Kemuning.

Tahapan Jangka Panjang

» Tercapainya asupan gizi balita yang terindikasi stunting dengan terus
menekan penyebab masalah secara berkelanjutan,Penguatan peran kader

Gizi dalam membatu pencegahan stunting.
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BAB IV
KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN

Dalam kurikulum pembelajaran disebutkan peserta diwajibkan
menghubungkan aksi perubahan yang dibuat dengan mata pelatihan pilihan dimana
yang termasuk mata pelatihan pilihan ini tentang membangun usaha preventif yang
berkelanjutan pada masyarakat terindentifikasi stunting di wilayah Kecamatan
Kemuning, strategi meningkatkan upaya zero stunting dalam kehidupan
masyarakat, bekerja dan berkolaborasi secara intensif di lapangan, membangun
kerjsama dengan tim terkait, memiliki kesadaran tinggi untuk menyehatkan anak
teridentifikasi stunting dan mengupayakan solusi untuk menjadikan Zero Stunting
di wilayah Kecamatan Kemuning.

Dari hal tersebut yang dirasakan dari yang saya baca dan pelajari bisa
dihubungkan dengan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan adalah,
membangun kerjsama tim, memiliki jiwa social dan kesadaran tinggi mengenai
pentingya kesehatan dari anak usia dini demi terbentuknya sumber daya manusia
yang sehat dan berdaya guna di masa depan.

Membangun kerjasama tim yang kuat merupakan elemen penting dalam
mencapai kesuksesan aksi perubahan. Dengan kerjasama tim yang solid, berbagai
tantangan dan rintangan dalam proses perubahan dapat dihadapi dengan lebih
mudah dan efektif, dan tujuan aksi perubahan dapat dicapai dengan lebih optimal.

Komunikasi yang efektif merupakan kunci utama dalam mencapai kesuksesan

aksi perubahan. Kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan jelas,
membangun hubungan dengan orang lain, dan mendengarkan dengan penuh
perhatian sangatlah penting untuk memobilisasi dukungan, membangun
konsensus, dan mencapai tujuan aksi perubahan.
Adapun penerapan dari materi pilihan adalah pada saat melakukan kegiatan mulai
dari kegiatan pertama sampai evaluasi materi mata pelatihan pilihan diterapkan dan
dirasakan bermanfaat dalam pengambilan keputusan terutama dalam
mengantisipasi kendala. Adapun proses adopsi/adaptasi/hubungan dari
implementasi aksi perubahan

dapat dijelaskan dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 4. 1 Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan

NO. Judul Mata Pelatihan Jalur Hubungan dgn Bukti Sumber
Proyeh/Aksi Pembelajaran Proyek/Aksi Pembelajaran
Perubahan Perubahan
1 2 3 4 5 6 7
1. Manajemen Bimbingan Menggerakkan Arahan
Pemerintah Teknis Tim Efektif Mentor
untuk bekerja
Proposional
2. Pengawasan | Berkolaborasi | Jika Inovasi ini Dinkes Kota
Berbasis dengan gagal akan Palembang
Resiko Stakeholder berdampak
yang teknis pada
peningkatan
Optimalisasi balita beresiko
Implementasi stunting,
Amazing di generasi emas
Kecamatan sulit diwujudkan
3. Kemuning Sosialisasi Membangun Membangun PP.72/20 Modul
Antisipasi komunikasi hubungan yang 21
Stunting dan dengan solid antara
Penanganan Stakeholder OPD terkait SK
anak stunting yang terkait dalam Walikota
dengan mewujudkan Palemba
masalah ini Aksi Perubahan | ng No. 79
di Kecamatan Tahun
Kemuning 2024
4, Sosialisasi Lintas Sektor Cara kelola Narasumber
program (Linsek) tatap | makanan sehat dan Dinkes
kegiatan muka mini untuk balita
Dapur Sehat lokakarya stunting
(Dashat)
5. Penyuluh gizi Membangun Tingkatkan Staf
seimbang komunikasi pengetahuan Puskesmas
dengan Tentang gizi (Ahli gizi)
Stakeholder yang dapat
yang terkait cegah stunting
dengan
masalah ini
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BAB V
DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN

Diseminasi dan publikasi Aksi Perubahan dengan judul “ Optimalisasi
Pencegahan Stunting Melalui Inovasi AMAZING (Bersama Atasi Masalah
Dalam Mewujudkan Zero Stunting”. merupakan kegiatan yang penting untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran seluruh pihak terkait tentang
pentingnya pencegahan Stunting melalui inovasi yang diterapkan di kecamatan
Kemuning. Kegiatan ini juga diharapkan dapat menggalang dukungan dan
partisipasi aktif dari seluruh pihak terkait dalam optimalisasi pencegahan stunting
melalui Inovasi AMAZING (Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero
Stunting), serta mempublikasikan hasil-hasil yang telah dicapai dari pelaksanaan
Aksi Perubahan.

Tujuan:

e Meningkatkan pemahaman dan kesadaran seluruh pihak terkait tentang
pentingnya optimalisasi pencegahan stunting melalui Inovasi AMAZING
(Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting).

e Menggalang dukungan dan partisipasi aktif dari seluruh pihak terkait dalam
optimalisasi pencegahan stunting melalui Inovasi AMAZING (Bersama Atasi
Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting).

« Mempublikasikan hasil-hasil yang telah dicapai dari pelaksanaan AKsi
Perubahan optimalisasi pencegahan stunting melalui Inovasi AMAZING
(Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di kecamatan

Kemuning.
Sasaran:

e Seluruh anak yang beresiko khususnya di wilayah kecamatan Kemuning,
e Calon pengantin,

e dan pihak-pihak lain yang terkait

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
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Strategi:

e Penyebaran informasi:

o Melakukan sosialisasi kepada kepada masyarakat khususnya yang
terindentifikasi stuntingmelalui berbagai media, seperti rapat,
seminar, dan media sosial seperti instagram dan whatsapp.

o Membagikan materi informasi lainnya kepada masyarakat
khususnya yang terindentifikasi stunting.

o Memasang banner di tempat-tempat strategis.

o Melakukan publikasi melalui media massa, seperti surat kabar online

o Memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan informasi tentang
Aksi Perubahan dan menggalang partisipasi publik.

e Pelatihan dan pendampingan:

o Melakukan pelatihan dan pemberian makanan tambahan (PMT)
kepada masyarakat khususnya yang terindentifikasi stunting.

o Memberikan pendampingan kepada masyarakat khususnya yang
terindentifikasi stunting.

e Monitoring dan evaluasi:

o Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
pelaksanaan Aksi Perubahan untuk memastikan bahwa Aksi
Perubahan berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan
yang diharapkan.

o Mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai dari pelaksanaan Aksi
Perubahan dan mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi.

o Melakukan penyempurnaan terhadap strategi dan program kerja

Aksi Perubahan berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi.

Jadwal:

e Tahap Persiapan (1 bulan):
o Menyusun strategi dan program kerja diseminasi dan publikasi.
o Menyiapkan materi informasi dan media promosi.

o Membentuk tim diseminasi dan publikasi.

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM
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e Tahap Pelaksanaan (6 bulan):
o Melaksanakan kegiatan penyebaran informasi.
o Melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan.
o Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi.
e Tahap Penutup (1 tahun):
o Menyusun laporan hasil diseminasi dan publikasi.
o Melakukan evaluasi akhir terhadap pelaksanaan Aksi Perubahan.
o Menyusun rekomendasi untuk pelaksanaan Aksi Perubahan di masa

depan.
Indikator Keberhasilan:

e Meningkatnya pemahaman dan kesadaran seluruh pihak terkait tentang
pentingnya optimalisasi pencegahan stunting melalui Inovasi AMAZING
(Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah
kecamatan Kemuning.

e Meningkatnya dukungan dan partisipasi aktif dari seluruh pihak terkait
optimalisasi pencegahan stunting melalui Inovasi AMAZING (Bersama
Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting).

o Meningkatnya kualitas hidup yang lebih baik bagi anak-anak sehingga

tercipta sumber daya manusia yang lebih baik,
Sumber Dana dan Makanan Tambahan :

e Bapak Camat Kemuning,

e Kepala Dinas,

e Tim Penggerak PKK kecamatan Kemuning
e Lurah-lurah di Kecamatan Kemuning

e Dan pihak-pihak lain yang terkait.
Penanggung Jawab:

e Tim Aksi Perubahan optimalisasi pencegahan stunting melalui Inovasi

AMAZING (Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting).

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM 5 9
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BAB VI
KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN

Keberlangsungan rencana Aksi Perubahan optimalisasi pencegahan stunting

melalui Inovasi AMAZING (Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero

Stunting) di wilayah kecamatan Kemuning sangat penting untuk memastikan bahwa

manfaat dan dampak positif dari pelaksanaan Aksi Perubahan dapat terus

dirasakan oleh anak-anak terindentifikasi stunting di wilayah kecamatan Kemuning

dalam jangka panjang. Untuk mencapai keberlangsungan rencana ini, diperlukan

komitmen dan kerjasama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah,

aparatur pemerintah daerah, masyarakat, dan pihak-pihak lain yang terkait.

1. Tujuan Keberlangsungan rencana Aksi Perubahan optimalisasi pencegahan

stunting melalui Inovasi AMAZING (Bersama Atasi Masalah Dalam

Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah kecamatan Kemuning:

Memastikan keberlangsungan rencana Aksi Perubahan optimalisasi
pencegahan stunting melalui Inovasi AMAZING (Bersama Atasi
Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah kecamatan
Kemuning setelah periode Aksi Perubahan selesai.

Menjaga agar manfaat dan dampak positif dari pelaksanaan AKksi

Perubahan dapat terus dirasakan.

2. StrategiKeberlangsungan rencana Aksi Perubahan optimalisasi pencegahan

stunting melalui Inovasi AMAZING (Bersama Atasi Masalah Dalam

Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah kecamatan Kemuning

Institutionalisasi Inovasi AMAZING (Bersama Atasi Masalah Dalam
Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah kecamatan Kemuning:
Memasukan materi tentang Inovasi AMAZING (Bersama Atasi
Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah kecamatan
Kemuning.

Membentuk unit kerja khusus yang bertugas untuk memantau dan

mengevaluasi implementasi Inovasi AMAZING (Bersama Atasi
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Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah kecamatan
Kemuning.

o Diseminasi dan Publikasi Berkelanjutan:

o Terus melakukan kegiatan diseminasi dan publikasi tentang Inovasi
AMAZING (Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero
Stunting) di wilayah kecamatan Kemuning kepada seluruh pihak
terkait.

o Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
menyebarkan informasi tentang Inovasi AMAZING (Bersama Atasi
Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah kecamatan
Kemuning.

o Membangun komunitas atau forum diskusi untuk membahas tentang
Inovasi AMAZING (Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero
Stunting) di wilayah kecamatan Kemuning.

e Pengembangan dan Pemutakhiran Inovasi AMAZING (Bersama
Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah
kecamatan Kemuning:

o Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap Inovasi AMAZING
(Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah
kecamatan Kemuning.

o Mengembangkan aplikasi atau sistem informasi yang dapat
membantu dalam implementasi Inovasi AMAZING (Bersama Atasi
Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah kecamatan
Kemuning.

e Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Daerah:

o Terus melakukan pelatihan dan pendampingan kepada aparatur
pemerintah daerah wilayah Kecamatan Kemuning tentang Inovasi
AMAZING (Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero
Stunting) di wilayah kecamatan Kemuning.

o Memberikan kesempatan kepada aparatur pemerintah daerah
Kecamatan Kemuning untuk mengikuti studi banding ke daerah lain
yang telah berhasil menerapkan Inovasi AMAZING (Bersama Atasi
Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah kecamatan

Kemuning dengan baik

OPTIMALISASI IMPELEMENTASI AMAZING (BERSAMA ATASI MASALAH DALAM 6 1
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Memberikan penghargaan kepada aparatur pemerintah daerah Kota
Palembang yang berprestasi dalam implementasi Inovasi AMAZING
(Bersama Atasi Masalah Dalam Mewujudkan Zero Stunting) di wilayah

o

kecamatan Kemuning.
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BAB VII
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

Hasil Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi Diri

Untuk mengembangkan potensi diri dalam rancangan aksi perubahan yang
berfokus pada optimalisasi pencegahan stunting melalui inovasi "AMAZING" di
Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, berikut adalah beberapa langkah yang
bisa diambil:

1. Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman
e Studi Literatur: Mendalami berbagai literatur tentang stunting,
penyebabnya, dampaknya, serta metode pencegahan dan intervensi
yang efektif.
e Pelatihan dan Workshop: Mengikuti pelatihan yang relevan dengan
pencegahan stunting dan inovasi di bidang kesehatan masyarakat

untuk memperluas wawasan dan keterampilan.

2. Pengembangan Keterampilan Praktis
e Keterampilan Analisis Data: Mengasah kemampuan dalam
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data terkait
kasus stunting di Kecamatan Kemuning untuk mendapatkan
gambaran yang jelas tentang masalah yang dihadapi.
e Manajemen Proyek: Memahami prinsip-prinsip manajemen proyek
untuk dapat mengelola waktu, sumber daya, dan tim dengan efektif

dalam menjalankan inovasi "AMAZING".

3. Pengembangan Kepemimpinan dan Kolaborasi
e Kepemimpinan yang Inspiratif: Mengembangkan kemampuan
kepemimpinan untuk memotivasi dan menginspirasi tim dalam

menjalankan program pencegahan stunting.
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e Kemitraan dan Kolaborasi: Membangun jaringan dengan berbagai
pihak seperti dinas kesehatan, sekolah, organisasi masyarakat, dan

sektor swasta untuk mendukung pelaksanaan inovasi.

4. Komunikasi dan Edukasi Masyarakat
e Strategi Komunikasi Efektif: Mengasah kemampuan komunikasi untuk
menyampaikan informasi penting terkait pencegahan stunting kepada
masyarakat dengan cara yang jelas dan mudah dipahami.
e Edukasi Masyarakat: Mengembangkan program edukasi yang
melibatkan masyarakat dalam pencegahan stunting, seperti
penyuluhan gizi, perawatan kesehatan ibu dan anak, dan pentingnya

sanitasi.

5. Evaluasi dan Monitoring
e Pengukuran Keberhasilan: Mengembangkan indikator keberhasilan
yang jelas dan realistis untuk mengevaluasi efektivitas program
"AMAZING".
e Pemantauan Berkala: Melakukan pemantauan berkala untuk
mengidentifikasi hambatan yang mungkin muncul dan melakukan

penyesuaian yang diperlukan.

6. Peningkatan Inovasi dan Kreativitas
e |de-ide Kreatif: Terus mencari dan mengembangkan ide-ide baru yang
inovatif dalam pencegahan stunting, misalnya melalui penggunaan
teknologi digital atau metode intervensi baru.
e Adaptasi Inovasi: Menyesuaikan inovasi yang sudah ada agar lebih
sesuai dengan kondisi lokal dan kebutuhan masyarakat di Kecamatan

Kemuning.

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, diharapkan pengembangan potensi diri
dapat mendukung keberhasilan pelaksanaan rancangan aksi perubahan
"AMAZING" dalam upaya optimalisasi pencegahan stunting di Kecamatan

Kemuning, Kota Palembang
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Berdasarkan hasil dari Penilaian Sikap Perilaku yang dilakukan, didapatkan

nilai sikap perilaku dengan kategori Baik, dengan memperhatikan hasil nilai di setiap

sub komponen penilaian sebagai berikut:

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nama Peserta . Supriadi, SH NamaMentor  : Dr. Amiruddin Sandy, S.STP_M Si

NIP : 197011231998031006 NIP: : 198406252003121001

Jabatan : Sekretaris Camat Jabatan : Camat Kemuning

Instansi : Kecamatan Kemuning Instansi :  Kecamatan Kemuning

Program . Pelatihan Kepemimpinan Administrator
(PKA) Angkatan IV Tahun 2024

Kualifikasi
Sub Komponen Rata-Rata Total Total Sub
Kerjasama : Sub Komponen Kom
7,37 Baik
7.73 Baik
7,62 Baik
Baik Baik

Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku

9.99-10 Istimewa 762

7-8.99 Balk !

5-6.09 Cukup Kualifikasi:

3499 Kurang Baik

1-2.99 Sangat Kurang

REKOMENDAS|I PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Istimewa : |Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam benltuk kegiatan-kegiatan yang lerukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan
sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi

Baik : [Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta periu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang lerukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai
bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas

Cukup . [Mem| ikan nilai sub komponen pada Formulir Peserta alau Mentor dan Rekap nilai gabungan
Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan,
peserta perfu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan

Kurang : |sebaiknya agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta sebagai bekal penguatan sikap

Sangat Kurang : |perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Pelemban Juni 2024

Dr. AMIRUDDIN SANDY, 5.5TP.,M.Si
NIP. 198406252003121001
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BAB VIII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Program “AMAZING” (Bersama Atasi Masalah dalam Mewujudkan Zero
Stunting) di Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, dirancang sebagai sebuah
upaya komprehensif dalam mencegah dan mengurangi angka stunting di wilayah
tersebut. Melalui serangkaian intervensi yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, seperti pemerintah daerah, tenaga kesehatan, sekolah, dan
masyarakat, program ini berhasil meningkatkan kesadaran serta pemahaman
tentang pentingnya gizi yang cukup, sanitasi yang baik, dan pelayanan kesehatan
yang memadai bagi ibu hamil dan anak-anak.

Studi dan evaluasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan
program "AMAZING" telah memberikan dampak positif yang signifikan, baik dari
segi penurunan angka stunting maupun peningkatan pengetahuan dan perilaku
masyarakat terkait kesehatan dan gizi. Keberhasilan ini tidak terlepas dari sinergi
yang kuat antara berbagai pihak, inovasi dalam pendekatan yang digunakan, serta

komitmen yang tinggi dari seluruh elemen masyarakat dan pemerintah daerah.

B. Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan hasil evaluasi program "AMAZING", berikut
beberapa rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program
di masa mendatang:

1. Penguatan Kapasitas Tenaga Kesehatan dan Relawan: Melakukan
pelatihan berkelanjutan bagi tenaga kesehatan dan relawan di lapangan
untuk memastikan mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan dalam mendeteksi dan menangani kasus-kasus stunting serta
memberikan edukasi kepada masyarakat.

Pengembangan Modul Edukasi yang Lebih Interaktif: Menyusun materi
edukasi yang lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik

1. masyarakat setempat, misalnya melalui penggunaan media digital,
permainan edukatif, dan video interaktif, untuk meningkatkan partisipasi dan

pemahaman masyarakat.
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2. Penguatan Sistem Monitoring dan Evaluasi: Mengembangkan sistem
monitoring dan evaluasi yang lebih sistematis dan berbasis data untuk
memantau perkembangan program secara real-time dan mengidentifikasi
area-area yang memerlukan intervensi lebih lanjut.

3. Peningkatan Kerja Sama dengan Sektor Swasta dan Lembaga Non-
Pemerintah: Memperkuat kolaborasi dengan sektor swasta, lembaga non-
pemerintah, dan organisasi internasional untuk mendapatkan dukungan lebih
lanjut, baik dalam bentuk pendanaan maupun sumber daya lainnya.

4. Pengembangan Kebijakan Berkelanjutan: Mendorong pemerintah daerah
untuk mengembangkan kebijakan jangka panjang yang mendukung upaya
pencegahan stunting, termasuk alokasi anggaran yang memadai, regulasi

yang mendukung, dan program-program pemberdayaan masyarakat.

C. Penutup

Stunting merupakan masalah kesehatan yang kompleks dan multidimensi
yang membutuhkan pendekatan holistik dan terintegrasi. Program "AMAZING" di
Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, telah menunjukkan bahwa dengan
kolaborasi yang baik, inovasi yang tepat, dan komitmen yang kuat dari semua pihak,
upaya pencegahan stunting dapat berjalan efektif dan memberikan hasil yang nyata.

Namun, tantangan ke depan masih cukup besar, terutama dalam
memastikan keberlanjutan dan perluasan program ini ke wilayah lain yang juga
memiliki masalah serupa. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan, inovasi
yang terus menerus, serta dukungan dari semua pihak agar tujuan jangka panjang
untuk mewujudkan “Zero Stunting” dapat tercapai.

Semoga hasil dari inovasi “AMAZING” ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan program pencegahan stunting di Indonesia, khususnya
di wilayah Kecamatan Kemuning, Kota Palembang, dan dapat menjadi referensi
bagi pihak-pihak lain yang ingin mengimplementasikan program serupa di

daerahnya.
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